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ABSTRAK 

SEJARAH SOSIAL PENDIDIKAN 
ISLAM PADA MAS,i\ DINAST! SALJOQ 

(Sebuah Studi Tentang Madrasah Nizhamiyah 1058-1157) 

O!eh: Drs. Abd. Mukli, M.A. 

Tujuan studi ini adalah untuk menyajikan sebuah analisis mengenai sejarah 

sosial pendidikan Islam pada masa Dinasti Saljuq dengan memfokuskan perhatian-

nya pada .Madrasah Nizhii1~1iyah l 058-1157. Beberapa latar belakang dan landasan 

pendidikan pada masa Dinasti Saljiiq d1kaji secara kritis untuk mengctahui sistem 

pendidikannya sebagaimana diformulasikan pada Madrasah Nizhamiyah. Meskipun 

berdirinya madrasah ini dijiwai oleh madrasah terdahulu, namun motifnya berbeda. 

Motifberdirinya madrasah terdahulu adalah untuk mengisi kevakuman-kevakuman 

dalam birokrasi kesultanan pada waktu itu dan sekaligus untuk mensosialisasikan 

madzhab Sunni tertentu. Sementara motif berdirinya Madrasah Nizhamiyah adalah 

untuk menanamkan kesadaran bernegara pada seluruh warga masyarakat di seluruh 

kesultanan Saljiiq dalam rangka mempertahankan kesultanan ini. Konsekuensinya, 

Madrasah Nizhamiyah menimbulkan pembaruan-pembaruan (innovations) dalam 

sistem pendidikannya. 

Studi ini berusaha mengkaji secara mendalam karakteristik sistem pendidikan 

Madrasah Nizhamiyah dengan menganalisa semua faktor pendidikannya secara kom-

prehensif. Setidak-tidaknya ada enam faktor pendidikan Madrasah Nizhamiyah yang 

dipelajari secara mendalam dalam studi ini yakni: faktor tujuan, staf pengajar, pe-

nuntut ilmu, kurikulum, metode pengajaran, dan fasilitas dan sarana pendidikan. Di 
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satu sisi, pada tiap faktor tersebut sudah ditemukan adanya unsur-unsur barn yang 

belum pemah dijumpai sebelumnya, di lain sisi juga masih memperlihatkan unsur­

unsur lama. Dalam pada itu kurikulum merupakan faktor yang banyak memberikan 

bahan yang menirnbulkan perbedaan pendapat yang tajarn di kalangan para penulis 

baik di kalangan Islam sendiri maupun di kalangan orientalis. Umumnya mereka se­

pendapat bahwa ilmu-ilmu agama (nuqlzvvii[; religious sciem:es) sudah dicantumkan 

dalam kurikulum Madrasah Nizhamiyah, perbedaan pendapat di kalangan mercka 

hanya terletak pada soal apakah ada atau tidaknya ilmu-ilrnu umum ( aqli_i'.ViiC sern­

lur sciences) dimasukkan dalam kuriku!um tersebut? Perbedaan itu urnumnya diien­

tukan oleh latar belakang dan landasan pendidikan Madrasah Nizhamiyah itu sendiri. 

Karena itu sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah menjadi sangat menarik dan 

signifikan untuk dikaji dan masih relevan <lengan kondisi sekarang ini. Stu<li ini ber­

kesimpulan bahwa karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah sudah 

berbeda dengan semua sistem lembaga pendidikan sebelumnya sebagaimana tercer­

min di dalam keenam faktor pendidikan tersebut di atas. 

Secara metodologis studi ini menggunakan metode historis (historical me­

thod) dan pendekatan sejarah sosial (social history approach). Dengan metode his­

toris dimaksudkan untuk memaparkan kenyataan-kenyataan secara akurat dan tepat 

yang berkenaan dengan tema dan topik studi ini berdasarkan dokumen-dokumen ya­

ng ada. Sementara dengan sejarah sosial dimaksudkan untuk menempatkan karak­

teristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah pada proporsi yang sebenarnya. 

Untuk mempertajam interpretasi data-datanya digunakan teknik-teknik analisis des­

kriptif, analisis komparatif, analisis sintetis dan induksi analitik. Dengan analisis 
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deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan semua data secara kritis, sistematis, 

faktual, dan akurat, sehingga dapat diketahui rnaknanya. Sementara dengan analisis 

komparatif dimaksudkan untuk memperbandingkan antara satu data dan data lainnya 

untuk menemukan kategori-kategori. Sedangkan dengan analisis sintetis dimaksud-

kan untuk rnerangkum keseluruhan data agar dapat diperoleh kesimpulan-kesimpul-

an vang seobyektif munokin. Beoitu juoa denoan induksi analitik dimaksudkan un-
.. ~ - b b .b b 

tuk merumuskan data agar dapat ditarik maknanya baik dalam bentuk pernyataan 

maupun kesimpulan yang bersifat umum. Dalam mengumpulkan datanya digunakan 

penelitian kepustakaan (librwy research). Untuk memperoleh data yang lebih sahib 

dengan validitas dan keakuratan yang tinggi, sumber datanya baik primer maupun 

sekunder terlebih dahulu diuji dengan menggunakan kritik internal dan eksternal. 



CAT A TAN TRANSLITERASI 

A. Penulisan Huruf 

Kecuali unsur-unsur yang sudah 1erserap ke dalam bahasa Indonesia, maka 

kata-kata Arab yang dipakai dalam disertasi ini baik pengucapannya maupun penu-

lisannya, digunakan transliterasi Arab-Indonesia yang terdiri atas huruf-huruf yang 

berikul. Translilerasi tiap huruf disertakan di sebelahnya. 

~------.----·-·--·--·-------------~----·- ------··-·--------·1 
ARAB TRANSLITERASINY A ARAB TRANSUTERASINY A I 

I 
I 

I tidak dilambangkan ..b th I jY b ..1; zh 
I 

I~ t t • (koma terbalik di atas) I 2 (s bergaris di bawah) ¢. gh l '-
e:: J -...JI f I c h (h bergaris di bawah) '-' q I "" kh ~ k ..... 
..l d J l j I 

..l dz f' m 
I .) r u n 

.) z J w I 
I U" s ..A h 
I > 

' (apostrof ) JU sy ~ 

I i.J-"> sh i..f y I u.:o dh 

J -

B. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) 

(a) 

(i) 

(u) 

IV 
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2. Vokal rangkap (diftong) 

..,,.,, (ai) 

J ... ... . (au) 

C. Mad (vokal panjang) 

(a) 

co 
' 

j ....... (u) 

D. Ta' Marbutha! (0 ) 

1. 'l'/i' i\/lurbiJJ!w{ (") baik yang berbaris (berharakat) hidup maupun yang berha-

rakat mati, transliterasinya ditulis 1. Misalnya: 

' • 1 ·~ I\ ' - ::11 
A,j .)Ul.4..l· ~.?· 

tharfqa{ al-mub_fidhariit 

al-tarhiyya{ al-!sliin11yya{ 

al-tarhiyya{ al-muqlirana{ 

2. J'ii' lvfarbtl!lw{ (0 ) pada kata-kata yang sudah terserap ke da\am bahasa Indo-

nesia, transliterasinya ditulis h. Contohnya: 

jamii'ah 

Madrasah Ni::hiimiyah 

Dau/ah Ahhiisiyah 

E. Ya' a\-Nisbat ( ~) - '-;?, 

Ya' al-nisbat yang terdapat pada setiap akhir nama orang atau nama tempat di-

transliterasikan dengan menuliskan huruf y. Misalnya: 

al-Juwayniy 

•. r 
'· 
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a!-Moshul iy 

F. Syidda! ( ) 

lu\vdid dituhs dengan menggandakan huruf yang diberi tanda tasydii.f pad huruf 

Arabnya. Contohnya: 

kull /;h 

~ ·.::A,..,'21; , L.di ... •· ..../ 
ul-f!pdhlira{ al-lsliimiyva[ 

G. Kata Sand;mg 

Kata sandang baik yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah di trans-

literasikan scsuai dengan bentuk asalnya (JI ). Misalnya: 

al-tiirikh 

al-!sliim 

H. Penulisan Huruf Besar (kapital) 

Huruf pertarna dari tiap kata yang terdapat dalam judul buku, termasuk yang di-

dahuiui oleh kata sandang (J\ ), ditransliterasikan dalam disert3si ini dcngan 

huruf besar. Contohnya: 

Tiirikh al-Tarbiyya[ al-!sliimiyya[ 

Fa!safil[ al-Akhliiq~yya[ 

Ma 'iibm al-S.aqiifa[ al-Isliimi;J,1a£ 

I. lstilah-istilah Singkatan 

lstilah-istilah singkatan yang digunakan dalam disertasi mt adalah sebagai 

berikut: 



AS 'alavh a!-sahi111 

ca. circa (kira-kira) 

Cet. Cetakan 

dkk. dan kawan-kawan 

ed. editor 

H Hijriyah 

M 

p. 

SAW 

sM 

SWT 

tp. 

ttp. 

tt. 

W. 

Mase hi 

pagrna 

sha/lii Allii/i 'u/uvh wu su//iint 

sebelum Masehi 

,)'ubhiinah wa ill 'ii/ii 

ianpa penerbit 

tanpa tempat penerbit 

tanpa tahun 

wafat 

VII 



KA TA PEN GAN TAR 

Syukur alhamdulillah, penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, hanya dengan 

taufik dan hidayat serta maunahNyalah, penulisan disertasi ini dapat disdesaikan <la-

lam bentuknya yang seperti sekarang ini. Diinngi dengan selawat dan salam bagi 

Nabi Muhammad SAW. Sebagai Guru Agung pertama, Rasululiah SAW, telah ber-

basil dengan gemilang meletakkan dasar-dasar sistem pendidikan, kebudayaan dan 

peradaban 1 Muslim, hampir lima belas abad yang lalu, yang berlaku pada setiap tern-

pat dan waktu hingga akhir zaman. Hal inilah yang kemudian mendorong kaum Mus-

limin mampu menempatkan diri sebagai mediator penghubung antara peradaban la-

ma dan peradaban modem, dan sekaligus mengantarkan mereka menjadi adikuasa di 

dunia, selama era Dinasti Abbasiyah, belum sampai dua abad sesudah Rasu!ullah 

SAW sendiri wafat dalam tahun 10/631. 

Minat untuk mempelajari sistem madrasah sudah terlintas dalam pikiran pe-

nulis selama menempuh dua sistem pendidikan yang sama sekaligus berbeda satu 

sama lainnya, yakni meunasah dan madrasah. Yang pertama hanya mengajarkan 

pengetahuan agama dan bahasa Arab saja sepe1ti Madrasah Diniyah, dan yang kedua 

mengajarkan pengetahuan agama dan umum sekaligus. Akan tetapi pengetahuan 

umum ketika itu rnasih dianaktirikan---untuk tidak mengatakan dimusuhi---masyara­

kat Indonesia. Bukankah ketika Dr. Syekh Abdullah Ahma~)878-1932) dari 

-----------------
'Muhammad S.abit al-Fandiy, dkk., (Penerjemah). "Muqaddimaf', Dairaf al­

Ma 'iirifal-Isliimiyyat, Jilid l, (ttp.: tp., 1933), p. 3. 

Vlll 
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Padang Panjang, Sumatera Barnt, dan K.H. Wahid Hasyim2 (1914-1953) dari Jom-

bang, Jawa Timur, mernasukkan ilmu-ilmu umum dalam kurikulum madrasah juga 

ditentang oleh masyarakat pada skop daerah. Pada skop nasional juga terjadi ketika 

Departemen Agama Republik Indonesia (RI) memberlakukan kurikulum madrasah 

SKB Tiga Menteri sejak tahun 1976, kedengaran suara pro-kontra dalam masyara-

kat Indonesia di mana-mana. Pada skop internasional juga te~jadi ha! yang sama 

yaitu ketika Muhammad 'All Pasya (w. 1849) mau memperbarui kurikulum madra-

sah ia ditentang oleh masyarakat Mesir. Pada waktu itu penulis hanya bisa berta-

nya ke dalam dirinya kalau begitu halnya apakah benar supremasi ortodoksi Sunni 

terdahulu---yang mempunyai pengaruh besar pada masyarakat Islam Indonesia---

menentang ilmu-ilmu umum dan karenanya tidak memasukkannya dalam kurikulum 

pendidikannya alias anti intelektual sebagaimana yang diasumsikan kebanyakan o-

rang? Dengan begitu dapat membenarkan sikap masyarakat tersebut. Atau apakah 

ada bukti-bukti historis yang dapat membenarkan tindakan dan perbuatan para pe-

mimpin dan tokoh Muslim yang telah disebut di atas? Minat itu bertambah kuat 

2Ketika K.H. Wahid Hasyim mengajukan beberapa usulan perbaikan pendi­
dikan dan pengajaran pesantren Tebuireng kepada ayahnya, K.H. Hasyim Asy'ari, 
salah seorang pendiri Nahdha{ al- 'Ulamfi', semuanya ditolak oleh ayahnya termasuk 
usul mau mendirikan Madrasah Nizhamiyah. Lantas Wahid Hasyim memberikan 
penjelasan bahwa nama itu diambil dari nama Madrasah Nizhamiyah tempat al­
Ghazaliy mengajar. Begitu mendengar al-Ghazaliy guru Madrasah Nizhamiyah, 
ayahnya pun langsung terdiam, mengalah dan menyetujuinya. Memang sebelumnya 
ia sudah menyadari bahwa hat itu pasti mendapat perlawanan dari masyarakat. Kare­
na itu untuk mengantisipasinya, K.H. Wahid Hasyim mengadopsi nama Madrasah 
Nizhamiyah, pusat pendidikan ortodoksi Sunni itu, dengan maksud untuk memberi­
kan legitimasi doktriner terhadap pembaruan pendidikan yang akan dilaksanakannya. 
Sayangnya masyarakat banyak yang belum mengetahui sistem madrasah tersebut. 
Uraian lebih lanjut lihat Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren Studi Tentang 
Pandangan Hidup Kyai, Cet. VI, (Jakarta: LP3ES, 1994), pp. 105-6. 
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setelah penulis ikut terlibat dalam pembinaan dan pengembangan madrasah. Akhir-

nya keinoinan vang sudah lama dicita-citakan itu baru dapat dilaksanakan setelah 
. e - ........ . 

diberi kesempatan menernpuh pendidikan S3 pada Program Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan menulis disertasinya 

yang berjudul ''SEJARAH SOSIAL PENDIDIKAN ISLAM PA.DA MASA DINASTI 

SALJOQ: Sehuah Studi Tentang Madrasah Nizhamiyah 1058-1l5T. Karena itu pe-

nulis ingin jugalah memaparkan aktualisasi sistem Madrasah Nizhamiyah tersebut 

di Nusantara dalam beberapa halaman terakhir (in the ending pages) saja. 

Dalam proses penyelesaian penulisan dise1iasi ini, promovendus banyak me-

nerima bantuan dari berbagai pihak baik yang bersifat moril maupun material. Maka 

sudah sewajarnyalah pada kesempatan ini promovendus ingin menyampaikan terima 

kasih yang disertai dengan rasa tulus dan ikhlas kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A. (aim.). yang tidak lain adalah 

Direktur Program Pascasarjana lAlN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, atas berkenannya 

menerima judul dise1iasi ini setelah melalui proses dalam sidang Majelis Pertimba-

ngan Akademik (MPA) tanggal 3 April 1995, dan sekaligus menyempatkan diri de-

ngan ikhlas walaupun di tengah-tengah kesibukannya sehari-hari untuk menjadi 

promotor penulis. Sejak awal proses penelitian ini, penulis banyak menerima bim-

bingan dan pengarahannya, bahk.an promotor penulis itu telah membuka wawasan-

wawasan baru di hadapan penulis terutama dalam bidang sejarah kebudayaan dan 

peradaban Muslim yang kaya dengan praktek-praktek pendidikan, yang kesemuanya 

telah mendorong aktivitas penulis untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dalam pe-

nyelesaian penulisan disertasi ini. Namun hukum Allah telah berlaku, Bapak Prof 

:. "' 
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Dr. H. Nourouzzaman Shid<liqi, M.A, berpulang ke rahmatullah pada tanggal 20 Juli 

1999 di Jakarta. Alliihumm agJ?flr !aim. )f.mli1 1 

2. Bapak Prof Dr. H. M. Atho Mudzhar, yang dengan penuh keikhlasannva telah 

berkenan bertindak sebagai promotor penulis yang baru. Meskipun dalam kesehari-

annva d1sibuki oleh berba0 ai tugas baik sebagai PJ .. Direktur Prooram Pascasariana . 0 ~ 0 -

maupun sebagai Rektor lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Namun promotor penulis 

itu masih mcnyediakan sebagian waktunya untuk memberikan nasehat-naschat, 

dorongan-dorongan. bimbingan-bimbingan dan pengarahan-·pengarahan dengan 

sangat rarnah dan sabaL terutama atas berkenannya membaca dan mengoreksi draft 

disertasi ini serta membuat catatan-catatan penting dan komentar-komentar luas dan 

berharga buat penulis dalam menyelesaikan dan menyempurnakan penulisan draft 

akhir disertasi ini. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, yang dengan ikhlas telah berkenan bertindak 

sebagai promotor penulis, dalam mengei:iakan penulisan disertasi ini sejak dari awai 

hingga selesai. Bimbingan-bimbingan, nasehat-nasehat dan pengarahan-pengarahan-

nya tel ah mendorong minat promovendus untuk lebih aktif lagi menelaah dan mem-

pelajari tentang sistem pendidikan Muslim klasik, pertengahan hingga modem, yang 

sangat membantu penulis dalam proses penyelesaian penelitian ini. 

4. Bapak Prof Drs. H. A. Muin Umar, yangjuga dengan segala keihklasannya telah 

berkenan bertindak sebagai promotor penulis, sejak dari awal penulisan disertasi ini 

hingga selesai, yang dengan bimbingan-bimbingan dan pengarahan-pengarahannya 

telah membangunkan penulis dari terlena serta telah pula membuka nuansa-nuansa 

baru di hadapan penulis untuk menelaah dan mengkaji lebihjauh lagi studi sejarah 
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Islam, yang sarat <lengan sistem pendidikan, namun terkesan terabaikan, dan sangat 

membantu dalam penyelsaian penulisan disertasi ini. 

5. Bapak Prof Dr. H.M. Amin Abdullah, Pejabat Direktur Program Pascasaijana 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang tidak hanya memherikan kemudahan-kernu­

dahan kepada prornovendus dalarn menyelesaikan penulisan disertasi ini, melainkan 

telah pula memberikan perhatian khusus, bimbingan dan pengarahan sejak awal pro­

ses penelitian disertasi ini hingga selesai. Dcmikianjuga terima kasih yang sama pe-

nulis sarnpaikan kepada Ibu Dr. Hj. Alef Theria Wasirn, M. A, Asisten Direktur I. 

6. Bapak-bapak Prof Dr. H.A. Mukti Ali, M.A., Prof. Dr. H. M. Quraisy Syihab, 

M.A., Dr. Djoko Suryo, Prof. Dr. H. Burhanuddin Daya dan Prof Dr. H.M. Amin 

Abdullah, yang telah mendidik dan membekali penulis dengan ilmu-ilmu keislaman 

dan oksidenta1istik, khususnya materi sejarah peradaban Barnt, selarna tiga semester, 

sewaktu menempuh pendidikan pada jenjang program Doktor, pada program Pasca­

sarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakai1a, yang sangat membantu penulis dalam rne­

nyelesaikan penulisan karya ini. 

7. Bapak-bapak Prof Dr. H. Sodiq Aziz Kuntoro, M.Ed., Prof. Dr. H. Azyumardi 

Azra, M.A. dan Dr. H Thoha Hamim, M.A. dari Tim Penilai Ujian Tertutup yang te­

lah berkenan mengoreksi dan memberikan saran-saran perbaikan serta catatan-ca­

tatan luas dan berharga, sehingga dapat memperkecil kesalahan ilmiah dalam draft 

akhir disertasi ini. 

8. Rektor IAIN Sumatera Utara Medan yang lama, Bapak Drs. H. Nazri Adlani, dan 

yang baru, Bapak Prof Dr. H. A. Ya'kub Matondang, M.A., serta Dekan Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan yang lama, lbu Prof Dr. Hj. Chalijah Hasan, 
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dan yang barn, Bapak Ors. H. Bahasan Siregar, selain telah memberikan keizinan 

untuk rnenempuh program studi ini, juga selalu memberikan dorongan dan mengi­

kuti perkembangan pendidikan penulis sejak dari awal hingga saat ini. 

9. Bapak Kepala Sekretariat Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yot,ryakar­

ta, beserta karyawannya yang telah memberikan pelayanan administrasi dengan 

sebaik-baiknya sejak dari awal penelitian ini sarnpai dengan selesai penulisannya. 

I 0. 8apak-bapak pimpinan perpustakaan pusat IAIN dan perpustakaan Program 

Pascasarjana IAiN Sunan Kalijaga Yogyakarta. perpustakaan lnstitut Keguruan dan 
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11. Ayahanda almarhum H. Mansyari ibn Abdul Rahman dan lbunda Hj. Marhurnah 

binti Risyad, yang telah mendidik dan membesarkan penulis dengan penuh mawad­

dah seita kearifan dan sekligus rnudarirsa{ D/apenulis. Seterusnya kepada Kakanda 

Hj. Husniati Usman dan H. Abdul Muthaleb K., yang selalu memberikan dorongan 

kepada penulis hingga dapat menempuh pendidikan hingga ke jenjang ini. 

12. Terima kasih yang samajuga penulis sampaikan kepada rekan-rekan para maha­

siswa Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta para alumni­

nya, yang telah banyak memberikan bantuan dan dorongan yang dapat mem1cu 
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Akhirnya seperti kata pepatah ''tidak ada gading yang tak retak", maka bila 

dalam disertasi ini masih terdapat kesalahan-kesalahan dan kekurangan-kekurang-

annya, ha! itu tentu saja dikarenakan kelemahan-kelemahan dan kekurangan-keku-

rangan promovendus sendiri, dan karenanya menjadi tanggungjawab penulis sendiri. 

Untuk itu penulis sangat menantikan tegur sapa dengan lapang dada dari para pem-

baca yang budiman bagi penyempurnaan disertasi ini pada masa akan datang. 

wa Allah a 'liim hi al-shawiib. 

Yogyakarta, 30 Rabi' a1-awal 1421/3 Juli 2000 

Penulis 

PRS. ABD. MUK TI, M. A 
NIM: 943 031 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah Islam 1 mencatat bahwa sejak awal perkembangannya hingga akhir ·· 

masa pemerintahan Dinasti Umayyah (41/661-1321750 ), pendidikan2 Islam masih 

1K. Ali. A Study qf1slamic History, Cet. Ulang, (Delhi-India: ldarah-i Adabi­
yat-i Delli, 1980), p. 300. 

2Tidak bisa dipungkiri, bahwa pendidikan sangat dibutuhkan manusia baik 
dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan bennasyarakat. Harry G. Good. 
Education", dalam J. Morris Jones, at. al., (ed.), The World Book E'ncyclopedia, Jilid 
V, (Chicago: Field Enterprise, Inc., 1956), p. 2198. Cara yang paling mudah untuk 
menggambarkan pentingnya pendidikan bagi umat manusia adalah dengan mengata­
kan bahwa jatuh bangunnya suatu bangsa terletak pada jatuh bangunnya pendidikan­
nya. Bandingkan dengan George Pickering. Jhe Challenge to Education, (Harmond­
sworth: Penguin Books, 1969), pp. 49, 77. Lihatjuga M. Natsir. Capita Selecla, Cet. 
Ill, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), p. 77. Dengan pendidikan itu pula sering dijadi­
kan sebagai tolok ukur kemajuan suatu bangsa. Sebagai indikasinya adalah keberha­
silan umat Islam dalam mengungguli Barnt di periode klasik (650-1258) selama 
enam abad juga tidak terlepas dari prestasi pendidikan yang dicapai mereka. Ernest 
Main. Iraq from A1andate to independence, Cet. 1, (London: George Allen & Un­
win Limited, 1935), p. 15. Di periode klasik, ketika Barat sedang mengalami kemun­
durannya, justru kaum Muslimin sedang menikmati kemajuan kebudayaan, peradab­
an, pendidikan, kesusastraan dan ilmu pengetahuan. Kebudayaan dan ilmu penge­
tahuan itu pindah ke Barat sewaktu kaum Muslimin menduduki Andalusia dan Sici­
lia, di sana menjadi dasar ilmu pengetahuan modem. Hal ini diakui pula oleh para 
sarjana Barat sendiri. Mahmud Abu al-Faydh al-Mutawafii. al-Islam wa al-Hadhii­
ra! al- 'Alamiyya!., (Kairo: al-Haia! al-'Amma! Ii Syuiin al-Mathabi' al-AmTriyya!, 

_ 1973), p. 205. Selama periode Perang Salib (1095-1291) um.at Kristen memperluas 
wawasannya dan melakukan kontak dengan kebudayaan-kebudayaan besar dunia 
yakni Byzantium dan kerajaan-kerajaan Arab. Robert Ulich. History ~f Educational 
Thought, (New York: American Book Company, 1954), p. 109. Karena itu, para 
pendidik dewasa ini pun memandang pendidikan merupakan sarana reproduksi 
sosial. Ini berarti bahwa pendidikan itu dapat menciptakan masyarakat Muslim se­
karang menjadi masyarakat maju seperti yang pemah diraih pada zaman klasik. 
Teuku Jacob. Manusia I/mu dan Teknologi Pergumulan Abadi dalam Perang dan 
Damai, Cet. II, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), p. 81. 

~-=-~--
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kental diwamai unsur-unsur Arab. Selama kurun waktu ini proses pertumbuhan 

pendidikan Islam berjalan secara alamiah (natural) dan spontanitas (.,porlfaneous) 

sesuai dengan dinamika masyarakat Arab, tempat di mana pendidikan tersebut 

berlangsung. Pada mulanya pelaksanaan pendidikan Islam bertujuan untuk memben-

tuk ideologi 3 yang sesuai dengan ajaran Islam dan sekaligus untuk melaksanakan 

dakwah lslamiyah yang berlangsung di rurnah-rumah4 kaurn Muslimin. Inti kuriku-

lumnya berpusat pada al-Qur'an dan dasar-dasar pengetahuan agarna lainnya. Pada 

masa berikutnya barulah pendidikan Islam diarahkan untuk mernenuhi sebagian 

kebutuhan kaum Muslimin dengan rnemberikan pengetahuan membaca (reading) 

31deologi adalah sejumlah ajaran atau gagasan yang membentuk dasar-dasar 
teori politik atau yang dipegangi oleh suatu kelompok atau orang tertentu. A S. 
Hornby. Oxford Advancefi Learnes's Dictionary ofC'urrent English, Cet. V, (Oxford: 
Oxford University Press, 1995), p. 589. 

4Dua di antaranya perlu dicatat di sini yakni rumah al-Arqam ibn 'Abdi Ma­
naf (w. 55/675) di Makkah, dan satu lagi rumah Abu Ayyiib al-Anshariy (w. 52/672) 
di Madinah. al-Arqam ibn 'Abdi Manaf adalah seorang sahabat Nabi SAW, ia ter­
golong suku Quraysy yang berasal dari Bani Makhzum, dan terhitung orang ketujuh 
yang masuk Islam. Rumahnya yang terletak dekat bukit Shafii, Makkah, dinamakan 
Bayt Alliih (rumah Allah), di rumah inilah kaum Muslimin berkumpul untuk belajar 
pada Nabi SAW sebelum hijrah dan di sini pula pemah terjadi sebuah peristiwa 
penting dalam sejarah Islam yakni tempat Islamnya 'Umar ibn al-Khaththab ( w. 
23/644), dengan disaksikan al-Arqam bersama Rasul SAW dan kaum Muslimin lain­
nya. Sementara Abu Ayyub al-Anshariy, nama aslinya adalah Khalid ibn Zayd al­
Khazrajiy. Dari namanya sudah diketahui bahwa ia berasal dari Bani Khazraj dan se­
orang sahabat Nabi SAW. Di rumahnyalah Nabi SAW tinggal ketika hijrah ke Ma­
dinah pada tahun 1/622 hingga selesai pembangunan masjid untuk beliau. Louis 
Ma'h1f al-Yasii'iy. al-Mw~jidflal-A 1am, Cet. IX, (BayrUt-Libanon: Dar al-Masyriq, 
1978), pp. 14, 35. Lihat juga. Hasan 'Abd al-'Al. al-Tarbiyya!_ al-Isliimiyya!_ jT al­
Qarn al-Rabi' al-H(jriy, (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arnbiy, 1978), p. 26. Lihatjuga Mu­
hammad Syadid. Manhaj al-Qur 'iin ft al-Tarbiyy<J!, (Bayrut: Dar al-Arqam, 1957), 
pp. 10-2. Lihat juga Sa'I d Isma'il 'AII. Nasya!_ al-Tarbiyya!_ al-!sliimiyya!_, (ttp.: 'A­
lam al-Kutub, 1978), p. 182. 
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dan menulis (wriiing). 5 

Masih dalam kaitan di atas bahwa pendidikan Islam juga mementingkan 

pengajaran bahasa asing seperti dalam kasus perintah bclajar bahasa Suryani
6 

(a/-

.'.'uryiiniyyaf). Perintah (khithab) ini tentu saja mempunyai implikasi bahwa mempe-

lajari filsafat dan ilmu-ilmu Yunani lainnya dianjurkan dalam Islam. Karena buku-

buku Yunani yang berisi ilmu-ilmu tersebut terlebih dahulu diterjemahkan ke dalam 

bahasa Suryani, baru kemudian diterjemahkannya ke dalam bahasa Arab.
7 

Usaha 

penerjemahan ini dilaksanakan pada pusat studi Antioch, Syria, dan Bactria,
8 

Per-

sia, di bawah perlindungan Dinasti Seleucid (312 sM-226 M). Di kedua pusat studi 

5Rasulullah SAW membebaskan para tawanan Badar dengan menerima te­
busan mereka, dan bagi para tawanan yang tidak sanggJJp membayar tebusan terse­
but, Nabi SAW menugasi mereka masing-masing mengajarkan sepuluh orang Mus­
lim pengetahuan menulis sebagai tebusan mereka di Madinah. Abu al-' Abbas Mu­
hammad ibn Yazid al-Mubarrid. al-Kiimil Ii al-Mubarrid Jilid I, (ttp.: Dar al-Fikr, 
tt.), p. 180. Lihat juga Ziya al-Hasan Farnqi. "Some Aspects of Muslim Education 
and Culture", dalam Islam and A1odern Age, Vol. X, No. 2, May 1979, (Jamia Nagar, 
New Delhi: Islam and the Modem Society, 1979), p. 37. 

6~4_,_..J1 ~i J r-L--' ~ill\~ ill\ J_,......J ~->-"I :JU ~\'.i l.H ~j U..C 
(Dari Zayd ibn ~abit ia berkata: Rasulullah SAW telah menyuruh saya untuk mem­
pelajari bahasa Suryani). Lihat Abu 'Isa Muhammad ibn 'Isa ibn ~aura! al-Tirmiziy. 
al-Jiinzi' al-ShabJh, Jilid I, Cet. I, (Mesir: Mushthafii al-Babiy al-Halabiy, 1974), p. 

68. 

7Muhammad 'Abduh. al-lsliim wa al-Nashriiniyyat ma 'a al- 'Jim wa al-Ma­
daniyyat, (Kairo: Mathba'a! Nahdha! Mishra bi al-Fajjala!, 1953), p. 92. Lihat juga 
Maurice Lombard. 11ie Golden Age, Diterjemahkan oleh Joan Spencer, (Amsterdam: 
North-Hollands Publishing Company, 1975), p. 91. 

8Sebelum masa pendudukan Alexander The Great (356-323 sM), kota terse­
but dikenal dengan nama Bactra sebagai ibu kota Bessus, sejak masa pendudukan 
penakluk dari Macedonia ini dikenal Bactria, dan selanjutnya di zaman Islam dike­
nal Balkh. Lihat Benjamin Ide Wheeler. Alexander The Great the Merging of East 
and West in Universal History. (London: GP. Putnam's Sons,1925), pp. 386, 394. 
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Yunani inilah pertama kali terjadi kontak antara umat Islam dan filsafat serta ilrnu-

ilmu Yunani lainnya, yang pada giiirannya melahirkan intelektual Muslim seperti 

keluarga Barmaki yang berkebangsaan Persia. Dalam pada itu lslarn menyuruh 

urnatnya menuntut ilmu walau ke negeri Cina sekali pun.'
1 

Penulis belurn menemu-

kan data yang akurat mengenai adanya karya-karya Cina yang diterjemahkan ke da-

lam bahasa Arab. Namun satu hal yangjelas adalah bahwa kebudayaan Cina telah 

memberikan sumbangan berharga kepada pengembangan intelektual Muslim dalam 

bidang teknik dan industri. Sampai di sini isi kurikulum pendidikan Islam sudah 

mencakup dasar-dasar pengetahuan agama (u/- 'uiilm al-Jiniyya[; religious s<.:ie11ce) 

dan baru sebagian kecil pengetahuan um um (a!- 'u/ ilm al- ·aqliyya{: secular science). 

Proses pertumbuhan pendidikan Islam tidak berhenti sampai di situ saja. 

Perkembangan baru terjadi pada negara Madinah dengan dipindahkannya tempat 

pelaksanaan pendidikan ke rnasjid dan dengan demikian sudah dapat mengatasi ke-

lernahan-kelemahan pendidikan di rurnah. Misalnya adanya keterbatasan daya tam-

pung rumah, sedangkan jumlah umat Islam semakin banyak. Pada kedua lembaga 

pendidikan tersebut di atas pendidikan dan pengajaran disampaikan dengan merna-

kai metode diskusi dalarn sistem !1alaqa£ (circle stuc(v; lingkaran studi). Sejak itu 

masjid menjadi pusat ibadah dan pendidikan penting bagi umat Islam. Penambahan 

9~ u!J ,~\ 4 )J r1Ji 1~i :~J ~.&I~ .ilil J_,......_; Ji.! :Jli ..ill Lo~ ~i ~ 
-~JS~~__,..!~\ 

(Dari Anas ibn Malik berkata ia: Telah bersabda Rasul SAW: tuntutlah ilmu walau 
ke negeri Cina sekali pun, karena sesungguhnya menuntut ilmu itu menjadi kewa­
jiban atas tiap-tiap Muslim). Abu Bakar Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqiy. Syu 'ah 
al-Iman, Diteliti oleh Abu Hajir Muhammad al-Sa'Td ibn Basuniy Zaghliil, Jilid II, 
Cet I, (Bayriit-Libanon: Dar al-Kutub al-'Jlmiyya!, 1990), pp. 235-4. 
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pengetahuan umum dalam kurikulum pendidikan Islam terjadi ketika kaurn Musli-

mm mulai intensif terlibat dalam ekspansi mi liter yang menghendaki dimasukkan-

nya pengetahuan-pengetahuan berenang, menunggang kuda, pepatah dan syair1'
1 

dalam kurikulum. Keadaan ini beriangsung hingga zaman Dinasti Umayyah. Pada 

periode ini belum banyak campur tangan pemerintah dalam bidang pendidikan, per-

hatiannya lebih banyak dicurahkan pada soal-soal ekspansi militer. Kuttiib yang 

muncul menjdang akhir periode ini diidentifikasi bukanlah usaha pemerintah mela-

inkan usaha guru-guru agama yang didorong oleh pengalaman dan kesadaran keaga-

maan mereka. 

Tidak dernikian halnya pada masa Dinasti Abbasiyah ( 132/750-656/ 1258), 

pada periode ini, khalifah-khalifah dengan dorongan dan bantuan unsur-unsur Persia 

IOKhalifah 'Umar ibn Khaththab ( 13/634-23/644) orang pertama yang mem­
perkenalkan pengetahuan-pengetahuan tersebut ke dalam kurikulum pendidikan 
Islam dcngan memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk mengajarkannya kepada 
anak-anak mereka di seluruh daerah. al-Mubarrid. al-Kiintil, l: 180. Apabila dicer­
mati dengan saksama ternyata bahwa kebijakan 'Umar tersebut boleh jadi dilatar­
belakangi oleh dua pengalaman pribadinya. l'ertama, sebagai pahlawan Muslim, 
'Umar menyadari perlunya pembinaan ketahananjasmani tentara yang akan diterjun­
kan dalam medan perang melalui pengetahuan ketrampilan berenang dan menung­
gang kuda sejak dini. Syadld. A.fanhaj al-Qur 'iinfi al-Tarbiyya{, pp. 40-57. Kedua, 
sebagai seorang pengagum keindahan bahasa al-Qur'an dan karenanya ia mcnjadi 
Muslim, maka 'Umar merasa perlu pengetahuan pepatah dan syair diberikan kepada 
anak-anak sejak awal untuk menumbuhkan keimanan rnereka kepada al-Qur'an. Hal 
ini menunjukkan bahwa 'Umar sangat memahami semangat pendidikan Islam (riJJJ. 
al-tarbiyyaf al-laliimiyyaO sebagaimana ia sangat memahami semangat hukum Islam 
(rilh al-syarl'a{ al-!sliimiyyaO. Uraian lebih lanjut mengenai Islamnya 'Umar ibn 
Khaththab dan kekagumannya pada al-Qur'an dapat dibaca dalam 'Abbas Mahmud 
al-'Aqqad. 'Abqarin1af 'Umar, Kairo: Dar al-Sya'b, 1969), p. 85. Lihatjuga Muham­
mad' Athiyya! al-Abrasyiy. 'A::hama{ al-Ras[i/ Sluillii Alliih 'alayh wa Sa/lam, Edisi 
Revisi, Cet. II, (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), pp. 144-7. Lihat juga Muhammad Hu­
sayn Haykal. I'lze Life vfA1uhammad, Translated by Ismail Ragi al-Faruqi, (Delhi: 
Crescent Publishing Co., 1976), pp. 103-4. 
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yang memegang jabatan-jabatan penting dalam pemerintahannya mengadopsi kebu-

~ 

dayaan, peradaban dan ilmu-ilmu Yunani, Persia, Cina dan lndia. Terjadinya aku-

mulasi kebudayaan ini pada gilirannya melahirkan le1T1baga-lembaga pendidikan 

tinggi baru semisal rumah sakit (himiiristiin), Rayt ai-Hikma{ dan observatorium. 

Ciri penting pendidikan Muslim pada periode ini sudah diwarnai oleh unsur-

unsur non-Arab, <lan karena itu pula mengaiami kem~juan pesat.
11 

Julukan zaman 

keemasan Islam 12 (golden a,ge) yang disandang Dinasti Abbasiyah merupakan pe-

ngakuan dunia atas prestasi-prestasi yang telah mereka capai dalam bidang intelek-

tua1 Islam, termasuk pendidikan. Sungguh pun demikian, peranan yang dimainkan 

Dinasti Abbasiyah dalam pengembangan intelektual kaum Muslimin mengalami 

kemundurannya sejak khalifah-khalifahnya jatuh dalam kontrol unsur-unsur Turki 

yang duduk dalam jabatan-jabatan tinggi mi liter. Sebagai akibatnya kekuasaan poli-

tik (kekuasaan keduniavvian) Dinasti Abbasiyah pun menurun di satu pihak, di lain 

pihak kekuasaan keagamaan (kekuasaan spirituil) mereka masih diakui, meskipun 

hanya sebatas sebagai simbol pemersatu bangsa saja. Dalam pada itu kemajuan 

intelektual Muslim tidak berhenti karenanya, bahkan terns berlangsung sepanjang 

periode klasik (650-i 258). 

Kesultanan-kesultanan Islam Sunni yang muncul pada abad ketiga Hijriyah/ 

11Penjelasan mengenai hal ini dapat dibaca dalam M. Said. Pendidikan Abad 
Keduapu/uh dengan Latar Belakang Kehudayaannya, (Jakarta: Mutiara, 1981 ), pp. 

94-5. 

12M. Atho Mudzhar. Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, Cet. 
I, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar. 1998), pp. 85, 124. Lihatjuga Lombard. The (]olden 

Age, pp. 235-7. 
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kesembilan Masehi hingga abad kelima Hijriyah/kesebelas Masehi yang berpusat di 

Ma \Vara' al-nahr dan Khurasan, Persia Timuc sebagai akibat dari lemahnya kekua-

saan politik kekhalifahan lslam Baghdad, segera menjadi sumber dinamika 13 da!am 

sejarah intelektual kaum Muslimin pada masa ini. Misalnya Dinasti Saljuq yang 

muncul di puncak kekuasaan pada paruh pertama abad kelima Hijriyah/kesebelas 

Masehi mendirikan Madrasah Nizhamiyah dalam jumlah yang banyak dan meliputi 

jaringan yang luas di seluruh wilayah kesultanan mereka. Namun karena masih ku-

rangnya kajian mengenai sejarah sosial intelektual Islam pada periode ini, madrasah 

tersebut masih saja tetap merupakan salah satu topik penting dan menarik dalam se-

jarah kebu<layaan dan peradaban Islam yang belum tergarap secara luntas. i-1 Me-

mang benar sudah banyakjuga baik peneliti maupun sejarawan yang membahas ten-

tang kesu.ltanan Dinasti Saljuq, akan tetapi mereka banyak berbicara tentang riwa-
' 

yat dan pengalaman hidup para sultan-sultannya dan jasa-jasa mereka dalarn per-

baikan bidang-bidang militer, politik dan ekonomi, dan tidak banyak mereka bica-

13 'Abd al-Rahman lbn Khaldun. al- 'fhar wa lYiwan al-Mubtada'wa al-Kha­
bar fJAyyam a/.- 'Arabi u·a al- :~jam wa al-Barbar wa A1an 'Asharahum min D::awy 
al-Su/than al-Akbar, Ji lid IV, Cet. I, (BayrUt-Libanon: Dar al-Kutub al-· Ilmiyya!, 
1992): pp. 400-401, 439, 454, 462. Lihatjuga Lombard. The Golden Age, pp. 29-50, 
94. T.J. De Boer menjelaskan bahwa Amir Nuh ibn Manshur al-Samaniy mem­
punyai sebuah perpustakaan besar milik pribadi yang pernah dimanfaatkan oleh lbn 
Sina (370/980-42811037) selama dua tahun atas keizinannya. Ibn Sfna baru keluar 
dari pustaka amir ini setelah kesultanan Sarnaniyah jatuh pada tahw1 390/999, dan 
dari sini ia menuju ke istana Buwayhi dan bekerja sebagai menteri Syams al-Dawla! 
al-Buwayhiy di Hamadzan. T.J. De Boer. Tfirikh al-Falsafal fTal-Jsliim, Terjemahan 
Muhammad 'Abd al-Hadi Abu Rayda!, (Kairo: Mathba'a! al-Lajna! al-Ta'lTf wa al­
Tarjama! wa al-Nasyr, 1938), pp. 164-6 . .. 

14NajI Ma'ruf. Madiiris Qabl al-Ni::hiimiyya£, (Baghdad: Mathba'a! al-Maj-
ma' al-'Ilmiy al-'Iraqiy, 1973), p. 7. 
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ra tentang jasa-jasa rnereka dalam perbaikan dan pembaruan sistem pendidikan 

dan pengajarnn. 15 Bahkan yang lebih aneh lagi, karena mereka menganggap kaum 

Saljuq itu berasal dari bangsa barbar yang tidak memiliki kebudayaan yang tinggi-

tinggi, maka mereka diasumsikan tidak memainkan peranan penting dalam proses 

pengembangan intelektual Islam. Memang pada kenyataannya ha! tersebut tidak bisa 

dibantah, tetapi untuk mengatakan bahwa mereka tidak memegang peranan dalam 

pengembangan intelektual Muslim, bahkan lebih dari itu lagi ada yang menganggap 

mereka sebagai penyebab kemunduran Islam lh adalah kurang tepat. Lebih jelek la-

gi dengan diasumsikannya bahwa pada Madrasah Nizhamiyah hanya diajarkan ii-

mu-ilmu agama (nuqliyyii!_) saja dan tidak diajarkan ilmu-ilmu umum ( 'aq/i_iyii£) se-

bagaimana yang dikenal di dunia Muslim pada waktu itu. Juga yang tidak kalah me-

nariknya lagi adalah adanya anggapan bahwa faktor utama penyebab berdirinya 

Ma~rasah Nizhamiyah adalah dalam rangka menghadapi kaum Syi'ah dan bukan 

dalam menghadapi kaum Mu'tazilah. Meskipun pada akhirnya ditujukan untuk 

menghadapi kedua golongan tersebut yang memang selalu berkoalisi dalam usaha 

mereka menghancurkan politik Sunni, namun kali ini kepemimpinannya berada di 

tangan Mu'tazilah. Dengan alasan yang tidakjelas mereka tidak memasukkan dalam 

pembahasannya tentang adanya pertikaian ideologi yang melibatkan dua pejabat 

15 Ahmad Syalabiy. Tiirikh al-Tarbi"yya{ al-lsliimiyya{, (Bayrut-Libanon: Dar 
al-Kashshafli al-Nasyr \W al-Thiba'a1 wa al-TawzI', 1954), pp. 1·2. 

16Uraian panjang lebar mengenai hal ini dapat dibaca dalam Lothrop Stod­
dard. The New Word of Islam, (New York: Charles Scribner's Sons, 1921 ), pp. 13-
24. Lihat juga Muhammad Iqbal. The Reconstruction of Religious Thought in Jslam, 
(Lahore: Sh. M. Ashraf, 1963), p. 149. 
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tinggi negara Saljuq yang sating bertentangan satu sama lainnya, yakni antara pem­

bela ideologi Mu'tazilah di satu sisi dan pembela Sunni di sisi lain. 

Konsekuensi dari pegangan di atas menyebabkan tidak hanya soal keberada­

an Madrasah Nizhamiyah saja yang menjadi kabur tetapi juga soal-soal sistern pen­

didikannya juga turut kabur. Studi ini akan berusaha menguak sejarah sosial pendi­

dikan Islam pada masa pemerintahan Dinasti Saljuq dalam rangka untuk menduduk­

kan karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah pada proporsi yang se­

benamya. 

Dalam pada itu diasumsikan bahwa sistem pendidikan Madrasah Nizhami­

yah bersumber pada kebudayaan dan peradaban Sarasen (Saracenic civi/i::ution), 

yang nota benenya bersumber pada kebudayaan dan peradaban asing yang lebih tua. 

Maka untuk lebih memperkukuh pembahasannya, studi ini akan berusaha juga untuk 

melacak akar-akar dari pada ide-ide atau gagasan-gagasan sistem pendidikan f\.r1adra­

sah Nizhamiyah tersebut pada kebudayaan Hellenistis, Persia, India dan Cina . 

. B. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi masa­

lah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem pendidikan Madrasah 

Nizhamiyah itu? Selanjutnya untuk mensistematisasikan pembahasannya, masalah 

pokok tersebut dirumuskan kepada sub-sub masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja yang melatarbelakangi pendidikan pada masa Dinasti Saljuq? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan pada masa Dinasti Saljiiq dan apa saJa yang 

menjadi landasannya? 
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3. Bagaimana hakikat karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizharniyah teru-

tama dalam hubungannya dengan kepentingan pemerintah dan masyarakat'l 

C. Tujuan Penulisan 

Yang rnenjadi tujuan penulis dalam membahas masalah ini antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan jawaban terhadap masalah pokok sebagaimana te!ah dikemu-

kan di atas. 

2. Untuk meneliti pengaruh lingkungan keagaman, sosial, politik dan intelektual di 

sekitarnya dalam proses pembentukan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah. 

3. Untuk memberikan gambaran yang lengkap dan tepat tentang karakteristik sistem 

pendidikan Madrasah Nizhamiyah. 

4. Untuk mernperkaya khazanah intelektual Muslim khususnya dalam bidang se3a-

rah pendidikan Islam. 

D. Landasan T eori dan Kemanfaatan 

T.S. Sodhi dalam bukunya berjudul A Textbook of Comparative J-,'ducaiion 

Philosophy. Patterns and Problems uf National Systems: UK. USA, USSR. India 

(Sebuah Buku Pelajaran Mengenai Pendidikan Perbandingan Persoalan-persoalan, 

Pola-pola dan Filsafat dalam Sistem-sistern Nasional Inggris, Amerika, Uni Soviet 

dan India) berteori bahwa sistern pendidikan itu tidak pernah rnengalami statis.
17 

17T.S. Sodhi. A Textbook of Comparative Education: Philosophy, Patterns 
and Problems o_(National Systems (UKA, USA, USSR. JNDL4), Third Revised Edi-
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Hal ini menurut Issac L. Kandel sebagaimana dikutip William W. Brickman dalam 

bukunya berjudul JntroJuct ion to the Fuundat ion ql Cumparat ive l:'ducut ion (Pe-

ngantar ke Pendidikan Perbandngan) karena dipengaruhi oleh berbagai latar bela-

kang, IK di antaranya adalah latar be!akang keagamaan, sosial, politik dan intelektu-

al. 1'' Kondisi seperti ini berlaku juga dalam pendidikan Islam, dan karenanya pelak-

sanaan dan pembaruan pendidikan [Islam] tidak pernah berhenti, akan tdapi selalu 

berlangsung sejalan dengan kebutuhan rnasyarakat yang selalu berubah dan berkem-

bang. 20 Muhammad 'Athiyya! al-Abrasyiy dalam bukunya berjudul al-torh~vva( al-

lshimiyya{ (Pendidikan Islam) menyatakan bahvva pendidikan Islam itu merupakan 

sendi yang kukuh dan kuat bagi peradaban Muslim.2' lni berarti bahwa antara pen-

didikan Islam dan peradaban Muslim terdapat sating pengaruh mempengaruhi antara 

satu dan yang lainnya. Berlandaskan pada teori-teori yang telah dikemukakan di a-

tas, maka karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah itu pun akan dapat 

------------------------- ----··-------~--------~-------------------~-~------------------·-------- - -- -·----~----

tion, (New Delhi-india: Vikas Publishing House PVT LTD, 1983), p. vii. 

18Williarn W. Brickman. introduction to l<'oundations of Comparative /:'du­
cat ion, (New York: School of Education, New York University, 1954 ), p. 1. 

19Sodhi. op. cit, pp. vii, 25. Lihat Nicholas Hans. Comparative Education: A 
Stwfy of /:'ducational Factors and fraditions, First Published, (London: Routledge 
& Kegan Paul Limited, 1949), p. 12. Lihat juga Imam Bamadib. Dasar-Dasar Ke­
pendidikan: Memahami A1akna dan Perspekt~f'Beherapa Teori Pendidikan, Cet. I, 
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), p. 6. 

20Tohari Musnamar. "Etika dan Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam: Sumbang­
an Terhadap Pembangunan'', dalam Machnun Husein. Etika Pembangunan dalam 
Pemikiran Islam di Indonesia, Ed. I, Cet. I, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), pp. 98, 

102. 

21Muhammad 'Athiyya! al-Abrlisyiy. al-Tarbiyya{ al-Islfimiyya{, (Mesir: Dar 
al-Qawmiyya!, 1964), p. 3. 
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dipahami dengan tepat dan akurat dengan mernpelajari keernpat latar belakang ter­

sebut di atas. 

Selanjutnya sebagai sebuah studi ilmiah, maka sudah seharusnyalah di sini 

dipaparkan terlebih dahulu rnengenai konsep-konsep dari term-term yang mendapat 

perhatian utama dalam studi ini agar dapat diperoleh kesarnaan pemahaman selan­

jutnya. 

1. Sejarah Sosia! 

Sejarah sosial (social histoJJ') yang dimaksudkan di sini ialah sejarah sosial 

dalam arti yang lebih sempit yang membatasi pengertian sosial pada aspek-aspek 

tertentu, bukan dalam penge1tian sejarah struktural, sejarah total dan bukan pula 

dalam bentuk sejarah gerakan-gerakan sosial. .ladi sejarah sosial di sini menjadikan 

aspek pendidikan Islam sebagai sasaran penelitiannya yang utarna. Dengan demikian 

yang dimaksud dengan pendekatan sejarah sosial dalam pendidikan Islam ialah pen­

dekatan bahwa semua produk pendidikan Islam pada dasarnya adalah hasil interaksi 

antara pembuat kebijakan (policy maker) pendidikan dalam ha! ini pemerintah 

dengan lingkungan sosial-keagarnaan, sosial-politik dan sosil-kultural yang rnengt-

tarinya. 

1. Pendidikan Islam 

Term pendidikan dalam bahasa Inggris disebut education dan dalam bahasa 

Arab disebut al-tarbi;ya[. Term al-TarbiJJ-'a£ dalam pengertian modern baru popu­

ler setelah munculnya gerakan pembarnan pendidikan di dunia Arab pada perem-
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patan kedua abad ke-20, dan karena itu tidak dijumpai term tersebut dalam literatur-

literatur Arab klasik. Tetapi ketika itu dipakai istilah-istilah al-ta '/Im (pengajaran), 

ul- 'i!n1 (ilmu pengetahuan), al-adfih (kesopanan) dan al-tuhd:::ih (pendidikan). Se-

mua termini identik dengan pengertian ai-1arh~1yut. yang dipakai de\vasa ini.
22 

Me-

nurut A. Zaki Badawi pendidikan ialah proses umum untuk membentuk individu 

agar ia dapat hidup sesuai dengan lingkungan kebudayaan di sekitarnya, dan de-

ngan demikian pendidikan itu merupakan proses yang datang dari luar yang dilaksa-

nakan oleh masyarakat untuk menumbuhkan individu-individu agar mereka dapat 

hidup sesuai dengan kebudayaan universal yang sudah maju. 21 

A. Zaki Badawi menambahkan bahwa pengertian pendidikan meliputi penga-

jaran. Menurutnya pengajaran ialah mengadakan berbagai tingkat pada lembaga-

lembaga ilmiah yang akan ditempuh pelajar untuk meningkatkan kemampuannya 

dalam ilmu pengetahun.24 Perbedaan pendidikan dengan pengajaran ialah kalau pen-

didikan menekankan pada transformasi nilai (value), sementara penga,1aran mene-

kankan pada transfer ilrnu (science). 

Dalam pada itu pengertian pendidikan Islam berbeda dengan pengertian pen-

didikan umum dalam hal sumber dan ruang lingkupnya. Muhammad Syadid yang 

lebih cenderung menyebutkan pendidikan Islam dengan pendidikan al-Qur'an, 

22Muhammad Munir Mursiy. al-Tarbiyya{ (f.<duliuh wa Tathawwuruh fi a/­
Bil ad al- 'Arab(i:vat, (Kairo: 'Alam al-Kutub, 1977), p. 17. 

23A. Zaki Badawi. A Dictionary ~f the Social Sciences E'nglish-French-Ara­
hic, Cet. Baru, (Riad Solh Square, Bayrut Librairie Du Liban, 1993), p. 127. 
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memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam itu lengkap, ruang lingkupnya tidak 

sempit meliputi apa yang diberikan dalam masjid dan lembaga-lembaga lainnya, 

mencakup ibadah dan akhlak, memperhatikan soal-soal individu dan masyarakat, 

mengutamakan urusan 'aqida[ (keyakinan keagamaan) dan 'ama! (pengarnalan kea-

gamaan); pendeknya pendidikan Islam itu mencakup semua aspek individu dan me-

liputi semua bidang kehidupan manusia.25 Pendidikan Islam menurut pengertian ini 

menekankan pentingnya keseimbangan (balance) antara kepentingan-kepentingan 

duniawi (hubungan manusia dengan sesama manusia; !J.ahl min al-niis) dan ukhrawi 

(hubungan rnanusia dengan Allah; h_abl min Allah), teoritis dan praktis, material dan 

spirituil, individu dan masyarakat, dan ilmu naqliyyaf dan 'aqliyya£. Sementara pen-

didikan umum hanya menekankan pentingnya pembentukan individu agar bisa hi-

dup sesuai dengan lingkungan kebudayaan di sekitamya. Kalau pendidikan Islam 

bersumber pada ajaran-ajaran Islam, maka-pendidikan umum bersumber pada filsa-

fat yang berlaku dalam masyarakatnya. Misalnya pendidikan nasional bersumber 

pada Pancasila sedangkan pendidikan Islam bersumber pada ajaran-ajaran lslam. 

Berangakat dari pengertian pendidikan Islam yang disebut di atas, maka 

pembahasan mengenai pendidikan Islam itu mencakup pembahasan tentang kelem-

bagaan dan sistem pendidikannya. Masing-masing akan diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, kelembagaan, istilah lembaga dalam bahasa Arab disebut ma 'had~ 

muassasat; munsyaaf, dan dalam bahasa Inggris disebut institution. 26 Lembaga ialah 

25Syadfd. lvfanhaj al-Qur 'an ft al-Tarbi-yyaf, p. 8. 

26MunTr al-Ba'albaki. al-Mawrid Qamiis lnjllziy-'Arabiy, Cet. XVU, (Bayrut­
Libanon: Dar al-'Ilm li al-Malayyin, 1983), p. 471. 
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sebuah organisasi yang didirikan untuk kepentingan sosial, pendidikan, keagarnaan 

dan tujuan-tujuan lainnya. 27 Menurut Phil Brown lembaga ialah ekmen penting di 

dalam masyarakat manusia yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

dasar dari individu-individu dan masyarakat secara keseluruhan. Sa!ah satu contoh 

lernbaga menurut pengertian ini adalah pewarisan yang bertujuan untuk mentrans-

misikan sifat dari satu generasi ke generasi berikutnya. Lembaga meliputi bidang 

hukum, pendidikan dan keagamaan yang masih eksis dalam berbagai bentuk di da-

lam sernua masyarakat dan kebudayaan. 2
:-\ Jadi yang dimaksud dengan lembaga 

pendidikan di sini iaiah suatu badan atau organisasi yang menyelenggarakan pendi-

dikan seperti kulliib dan madrasah. Lembaga pendidikan menurut konsep ini men-

cakup lembaga keagamaan (religious institution) dan lembaga ilmiah (scient[fic 

institwion) yang menjalankan fungsi pendidikan. Lembaga keagamaan meliputi 

masjid, ribiith dan khiinqiih. Lembaga ilmiah meliputi perpustakaan, hiiniiristiin dan 

observatorium. Jami' al-Azhar dan Jami' Cordova sering disebut merupakan pe-

ngembangan dari masjid.29 Sementara Hayt al-Hikma[ dan lJiir al- '!bn merupakan 

b d . k 10 pen gem angan an perpusta ·aan. · 

27Hornby. Oxford Advanced Leames 's Dictionary, p. 619. 

28Lihat Phil Brown. "Institution", dalam Bernard S. Cayne, at. al, (ed.), Lexi­
con University Encyclopedia, Jilid XI, Deluxe Hopme Edition, (New York: Lexicon 
Publications, Inc., 1989), p. 196. 

29 'Abd Allah 'Abd al-Daim. Tiirikh al-Tarb(iya{, Cet. II, (Damsyiq: al-Math­
ba'a! al-Jadtda!, 1965), pp. 113-4. Uraian memadai tentang Jami' al-Azhar dan Jami' 
Cordova dapat dilihat dalam Muhammad al-Quthriy. al-.Jiimi 'a{ al-lsliitniyya[ wa 
Dawruhii ft Afasira{ al-Fikr al- 'Arahiy, (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arabiy, 1985), pp. 
70-85, 116-125. Lihatjuga A.A Ateek. Al-A::har 111e A1osque and University, (Lon­
don: The Egyption Education Bureau, tt. ), pp. 5-32. Lihat juga Bernard Lewis (editor 
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Kedua. sistem, adapun istilah sistem dalam bahasa Arab dinamakan manhaj; 

minluy; rninhiif. dan dalam bahasa Inggris dinamakan sysfem. 31 Sistem ialah sejurn-

lah unsur atau komponen yang saling bekerja sama antara satu dan yang lainnya se-

bagai suatu keseluruhan. 32 Menurut Funk sistem ialah penggabungan atau penyatuan 

secara teratur dari sejumlah komponen atau unsur-unsur ke dalam satu kesatuan 

menurut prinsip-prinsip dan metode yang rasional. 33 Menurut Soenarwan sistem 

ialah suatu total1tas struktur yang terdiri dari komponen-komponen dalam mana 

tiap-tiap komponen mempunyai fungsi khusus dan antara satu dan yang lainnya ter-

dapat saling hubungan, interaksi dan interdependensi yang secara bersama-sama 

menuju kepada tercapainya tujuan bersama. 34 Menurut Imam Barnadib istilah sistem 

mernpunyai dua pengertian: pertama, sistem adalah entitas-entitas yang secara ko-

lektif merupakan kesatuan yang sating berhubungan satu sama lainnya, dan kedua, 

sistem merupakan seperangkat gagasan yang saling berkaitan satu sama lain. Kalau 

and translater). Islam from 1he Prophet Muhammad to the Capture r~f"Constanrino­
ple, Cet. Ulang, (London: The Macmillan Press Ltd, 1979), pp. 3-15. 

·'
0 'Abd al-Daim. op. cit., p. l 18. 

31 Hans Wehr. Mu Jam al-Lugha{ al- 'Arabiyya[ al-A1a 'iishira{ 'Arabiy-lnjli-ziy, 
Di edit oleh J. Milton Cowan, Cet. III, (Bayrut: Librairie Du Liban, i 980), p. 1002. 

32Longman. /Jiclionary r~( Contemporary Hnglish, Edisi Barn, Cet. Ulang, 
(Bungari: Clay Ltd., 1989), p. 1075. Hornby. Ox..fhrd Advanced '1rnes 's Dictionary, 
p. 1212. ·~. 

33Funk & Wagnalls. New College Standard Dictionary, Diedit oleh Charles 
Early Funk, Litt. D., (New York: Funk & Wagnalls Company, 1956), p. I i86. 

34Soenarwan. Pendekatan Sistem dalam Pendidikan, Edisi Pertama, Cet. I, 
(Surakarta: Sebelas Maret University Press, 199 l ), p. 7. 
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entitas ini diberi arti lebih kurang sama dengan gagasan, maka pengertian sistem 

yang diberikan oleh kedua pernyataan tersebut dapat dipandang sebagai satu ada-

nya. 35 Pendapat yang sama dikemukakan oleh Munir al-Ba'albaki, menurutnya sis-

tern ia!ah istilah yang digunakan untuk menyatakan sesuatu hal yang sifatnya ter-

atur atau sejumlah gagasan dan prinsip yang sating terkait secara erat satu sama la-

innya.3<' Roger A. Kauiinan, di dalam bukunya yang bertajuk h"Jucalional ,\)is/em 

I'lanning ( Perencanaan Si stem Pendidikan ), mengatakan bahwa sistem ialah sej um-

!ah komponen yang bekerja menurut fungsinya masing-masing dan saling terkait sa-

tu sama lainnya untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan yang didasarkan pa-

da kebutuhan-kebutuhan. 37 Kelihatannya rumusan Roger A Kaufman sangat mene-

kankan pada pemenuhan kebutuhan yang rnenjadi ciri dari suatu sistem. 

Berdasarkan pada pengertian sistem dengan rumusan yang telah dikemuka-

kan di atas, maka sistem pendidikan itu terdiri dari beberapa komponen yang di da-

lam istilah ilmu pendidikan (panggulawentah; andragogi; pedagogy) lebih dikenal 

dengan sebutan faktor pendidikan. 38 Apabila dicermati dengan saksama definisi-

35Imam Barnadib. "Sistem Pendidikan Nasional Menurut Konsep Islam" da­
larn Hasil Seminar Nasional Tentang: Islam dan Pendidikan Nasional, (Jakarta: 
IAlN Jakarta, 1983), p. 129. 

36 t.G-l4.JI_, wi.fi.ill ~ J..s.....,\.A:;... ~ ~ _,l ('U:..l'O.JY""'.) ~>.......... :('~".Li hat al-Ba­

'albaki. al-lvfawrid, p. 941. 

37Roger A Kaufman. Educational System Planning, (New Jersey: Prentice­
Hall. Inc., 1972), p. 1. 

38Crow And Crow. Pengantar Jlmu Pendidikan, Saduran Bebas oleh Tim 
Editor, Edisi III, Cet. III, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1994), p. l. "Suatu sistem pen­
didikan setidak-tidaknya memberi gambaran tentang empat hal, yaitu: (a) filsafat 
pendidikan yang dianut yang bersumber pada filsafat hidup negara; filsafat pendidik-. 



18 

definisi pendidikan yang telah disebutkan di muka, maka setidak-tidaknya terdapat 

enam fakrtor pendidikan yakni: ( 1) tujuan, (2) pendidik, (3) subyek didik, (4) kuriku-

lum, (5) metode pengajaran, dan (6) fasilitas dan sarana pendidikan. 

Dengan studi ini diharapkan kiranya dapat memberikan manfaat yang berikut 

mi: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi orang-orang yang berkecimpung da-

lam dunia pendidikan terutama bagi para pembuat kebijakan pendidikan, penge-

Iola lembaga pendidikan dan para pendidik da!am rangka merenovasi dan mere-

konstruksi sistem pendidikan Islam yang sesuai dengan tuntutan kondisi, situasi 

dan kebutuhan masyarakatnya yang sedang berkembang maju dewasa ini. 

2. Dengan memperkenalkan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah kepada ma-

syarakat Muslim pada umumnya dan masyarakat Muslim Indonesia pada khusus-

nya diharapkan dapat berguna untuk membantu dalam meyelesaikan kotroversi 

pendapat sekitar sistem pendidikan Islam yang sudah menjadi sub-sistem pendi-

an itu mencakup tujuan pendidikan. Di sini dapat diketahui manusia yang bagaimana 
yang ingin dihasilkan melalui sekolah. Di Indonesia umpamanya, yang ingin diha­
silkan ialah manusia pembangunan, manusia susiia yang cakap dan demokratis serta 
bertanggungjawab atas kesejahteraan masyarakat dan tanah air, (b) bidang ilmu dan 
ketrampilan yang diajarkan serta sikap yang ingin ditanamkan, ( c) sistem persekolah­
an yang menggambarkan macam danjenjang sekolah, dan (d) proses belajar dan me­
ngajar''. Lihat Baharuddin Harahap. "Sistem Pendidikan Nasional Menurut Konsep 
Barat", dalam Panitia Seminar Nasional, Islam dan Pendidikan Jlasional, (Jakarta: 
IAIN Jakarta, 1983), pp. 117-8. Lihat Muhammad Quthub. A121Jzhaj al-Tarbiyyat, 
Jilid I, Cet. II, (ttp.: Dar al-Qalam, tt.), p. 11. Penjelasan mengenai iw-kna andragogi 
dapat dilihat dalam Kartini Kartono. Tinjauan Politik Mengenai Sis/em Pendidikan 
Nasional Beberapa Kritik dan Sugesti, Cet. I, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 1997), 
p. 10. 
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dikan nasional kita, terutarna dalarn merespons kurikulum madrasah SKB Tiga 

Menteri 1976. 

3. Selanjutnya bermanfaat pula untuk mendorong mereka agar lebih memfokuskan 

diri dalam membangun sistem pendidikan Musiim yang merupakan surnber yang 

kukuh dan kuat bagi peradaban Muslim itu sendiri. Penelitian ini juga kiranya 

dapat bermanfaat bagi para peminat studi sejarah sosial pendidikan Islam teru-

tama bagi para peneliti yang ingin menguak lebih dalam lagi sistem pendidikan 

tinggi Islam klasik pada umumnya dan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah 

pada khususnya. 

E. Metodologi Penelitian 

Dalam penulisan disertasi ini dipakai metode sejarah39 
(historical method) 

dan pendekatan sejarah sosial411 (social-history approach). Dengan metode historis 

~ 9Mudzhar. Pendekaran ,\'tudi Islam, p. 67. Li hat juga Noeng Muhadjir. Meto­
do/ogi Penelitian Kualitat{l J'elaah Positivistik H.asionalistik Phenomeno!ogik Rea­
lismc A1etaphisik, Cet. IV, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), p. 183. Lihat juga Nana 
Sudjana, dkk. Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Cet. 1, (Bandung: Sinar Baru, 
1989), pp. 81-2. Lihatjuga Carter V. Good, et. al. Aletlwds o.fResearch Educational. 
Psychological, Sociological, (New York: Appleton-Century-Crofts, Inc., 1954 ), pp. 
170, 179-80, 220. Lihatjuga Moh. Nazir. A1etode Penelitian, Cet. HI, (Jakarta: Gha­
lia Indonesia, 1988), pp. 55-63. Lihatjuga Hans. Copmparative Education, p. 16. 

40Mudzhar. Pendekatan Studi Islam, p. 43. Thus political history, religious 
history, as well as institusional history are all involved and must be unscrambled be­
fore one can hope to understand the significance of the madrasa and its place in his­
tory. (Jadi sejarah politik, sejarah keagamaan dan sejarah kelembagaan s~uanya di­
libatkan dan hams diuraikan terlebih dahulu barulah seseorang dapat berharap me­
mahami pentingnya madrasah dan tempatnya dalam sejarah). Lihat George Makdisi. 
The Rise of Colleges Institution of Learning in Islam and the West, (Edinburgh: 
Edinburgh University Press, 1981 ), p. 311. 
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dimaksudkan untuk memaparkan kenyataan-kenyataan yang tepat dan akurat tentang 

karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah berdasarkan dokumen-doku-

men yang ada. Sementara dengan pendekatan sejarah sosial dimaksudkan untuk me-

nempatkan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah pada posisi yang semestinya. 

Dalam mengumpulkan data-datanya dipakai penelitian kepustakaan (library 

research) yakni menelaah sumber-sumber yang berkaitan dengan tema dan topik di-

sertasi ini. Untuk rnemperoleh data yang mantap dan akurat dengan validitas yang 

tinggi dipakai sumber-sumber primer dan ditunjang oleh sumber-sumber sekunder 

serta menghindari pemakaian sumber tunggal. Keakuratan sumber datanya ter1ebih 

dahulu di~ji dengan memakai kriktik ekstemal dan internal. Di antara sumber pri-

mer41 yang dipakai adalah buku-buku yang ditulis oleh guru-guru Madrasah Nizha-

miyah sendiri yang menjelaskan kiprahnya pada madrasah tersebut misalnya al-

A1unqid:: min al-Dhaliil (Pembebas dari Kessatan) karya al-Ghazaliy. Di samping itu 

juga menggunakan kamus-kamus biografi yakni: al-Kiirnil jT al-'J'iirikh (Penjelasan 

Lengkap Mengenai Sejarah) terdiri dari 12 Jilid oleh lbn al-A~Tr (w. 630/1232), 

vVafayiJ!. al-A 'yiin wa Anhii'Abnii' al-Zamiin (Informasi Tentang Tokoh-tokoh dan 

Sejarah Orang-orang Terkemuka pada Zamannya) terdiri dari 8 Jilid oleh Ibn Khalli-

kan (w. 681/1282), 71wbaqiit al-Syiffl 'iyya[ al-Kubra (Biot:,1fafi Tokoh-Tokoh Besar 

Syafi'iyah) terdiri dari 10 Jilid oleh Taj al-DTn al-Subkiy (w. 771/1369), al-Bidiiya[ 

41 Ada sebuah teori yang menyatakan bahwa sebuah sumber dapat dikatakan 
primer atau sekunder bergantung pada sifat dan tujuan penyelidikan itu sendiri. Ini 
berarti sebuah sumber sekunder untuk penyelidikan tertentu, dapat dijadikan sumber 
primer untuk penyelidikan lainnya. Sementara sumber sekunder dapat dipakai bila 
sumber primemya tidak ada. Lihat Winamo Surakhmad. Pengantar Penelitian llmi­
ah Dasar Metoda Teknik, Cet. IV, Edisi Ketujuh, (Bandung: Tarsito, 1980), p. 134. 



21 

wa al-Nihiiya{ (Catatan Sejarah Pennulaan dan Terkemudian) terdiri dari 14 Jilid 

oleh lbn Ka§Tr (w. 774/1372). Semua buku tcrsebut memberikan infonnasi penting 

tentang sultan-sultan dan para menteri Dinasti Saljuq, guru-guru, para asisten dan 

para alumni Madrasah Nizhamiyah sejak berdirinya hingga akhir masa pemerintah­

an Dinasti Abbasiyah. Terdapat dua karya monumental lainnya yakni buku Tarikh 

al- 'lriiq bayn I!J.tiliilayn 3 jilid karya al-'Abbas 'Azzawiy, yang menyajikan infor­

masi tentang guru-guru Madrasah Nizhamiyah pada periode Dinasti Mongol 

(656/1258-738/1338) dan Dinasti Jalayiriyya! (739/1339-814/1410). Satu lagi adalah 

Tiirikh Bukhiirii (1872) karya Arminius Vambery yang menyajikan inforrnasi ten­

tang madrasah terdahulu di Ma wara' al-nahr. Buku ini dan Tarikh Bukhara karya 

Abu Bakar Muhammad ibn Ja'far al-Bursukhiy (w. 348/959) tidak kelihatan dipakai 

oleh Ahmad Syalabiy dan penulis-penulis lainnya selain Naji Ma'ruf. Selain itu ju­

ga didukung oleh sumber-sumber sekunder yang meliputi bidang-bidang sejarah Is­

lam, sejarah kebudayaan dan peradaban Islam, sejarah pendidikan Islam, ensiklope­

di-ensiklopedi, leksikon-leksikon, majalah-majalah, makalah-makalah dan surat ka­

bar-surat kabar yang ada kaitannya dengan tema dan topik yang dibahas. Jnilah 

sumber-sumber penting yang menjadi pegangan dalam menguak karakteristik sistem 

pendidikan Madrasah Nizhamiyah. 

Untuk memperoleh maknanya yang sahih dan valid, data yang sudah teraku­

mulasi terlebih dahulu diinterpretasi dengan menggunakan analisis deskriptif, anali­

sis komparatif, analisis sintetis dan induksi analitik. Dengan analisis deskriptif di­

maksudkan untuk mendeskripsikan data secara kritis, sistematis, faktual dan akurat. 

Sementara dengan analisis komparatif dirnaksudkan untuk rnemperbandingkan an-
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tara satu data dan data lainnya. Sedangkan dengan analisis sintetis dimaksudkan 

untuk merangkaikan data-data agar dapat diperoleh kesimpulan-kesimpulan yang 

seobyektif mungkin. Begitu juga dengan induksi analitik dimaksudkan untuk me-

ngembangkan data dan untuk menguji teori sekaligus. Langkah yang terakhir adalah 

melaporkan hasil-hasil penelitian dalam disertasi ini secara kualitatif. Dalam penu-

lisan disertasi ini, yang dijadikan pedoman adalah buku Paper Skripsi 711esis Diser-

tasi J-Juku Pegangan Cara A4erencanakan Cara .Menu/is dan Cara Menilai ( 1988) 

yang ditulis oleh Winarno Surakhmad, dan pedoman-pedoman lainnya yang dike-

luarkan Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

F. Telaah Pustaka 

Dalam karyanya berjudul Tiirikh al-Tarhiyyat al-lsliimi_iyat (sejarah Pendi-

dikan Islam), Ahmad Syalabiy mengemukakan pendapatnya bahwa penulisan menge-

nai Madrasah Nizhamiyah belum mendapat perhatian sepenuhnya dari para sejara-

wan Muslim,42 sejalan dengan masih kurangnya penulisan tentang pendidikan lslam 

itu sendiri. Karya tersebut adalah terjemahan dari disertasinya yang berjudul History 

of Muslim Education, dan isinya sarat dengan data-data mengenai sejarah pendidik-

an Muslim, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam garis-garis besarnya untuk 

dapat mengenal sejarah Madrasah Nizhamiyah lebih jauh. Namun buku tersebut be-

lum mengkhususkan pembahasannya pada sistem pendidikan Madrasah Nizhimiyah 

secara mendalam dan utuh. '-

42Syalabiy, Tarikh al-Tarbiyyat al-Jsliimiyyat, p. 1. 
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Naji Ma'riif, seorang guru besar dalam bidang sejarah peradaban Arab pada 

Fakultas Sastra Universitas Baghdad, ketika membahas Madrasah-madrasah terda­

hulu dalarn bukunya A4adfiris Qahl al-Ni::.hiimiyayllt (Madrasah-madrasah Sebelurn 

Madrasah Nizhamiyah) hanya menyinggung sedikit sekali tentang Madrasah Nizha­

miyah. Muhammad ai-Quthriy menulis sebuah bab khusus yang hanya membahas 

mengenai Madrasah Nizhamiyah Baghdad saja da!am bukunya berjudul al-.Jiimi 'a{ 

al-Js!iimiyva{ H'll !Jmvruha fl lvfaskat al-Fikr al-forhuw~y (Universitas Islam dan 

Peranannya Sepanjang Sejarah Pemikiran Pendidikan). 'Abd Allah 'Abd al-Daim 

yang juga memuat informasi tentang Madrasah Nizhamiyah dalarn bukunya Tiirikh 

al-Tarbiy_va{ (Sejarah Pendidikan) hanya menyinggungnya dalam bab III, fasal II, di 

bawah judul "al-Tarbiyya! al-'Arabiyyat Ba'd al-Islam" (Pendidikan Arab Sesudah 

Islam). Begitujuga Hasan 'Abd al-'AI dalam bukunya ai-Tarb(iya{ al-lsliim(vya{fi 

Qarn al-Rabi' al-HUriy (Pendidikan Islam pada Abad keempat Hijriyah) yang ber­

asal dari dise11asinya, juga menginformasikan sedikit sekali tentang Madrasah Ni­

zhamiyah yakni dalam sub Fasal lV di bawah judul "al-Madrasaf' (Madrasah). Se­

mua buku tersebut belum memuat pembahasan mendetail dan masih memerlukan 

penelitian lebih lanjut. 

Informasi tentang Madrasah Nizhamiyahjuga dapat diperoleh dari karya kar­

ya George Makdisi antara lain: "The Sunni Revival" (Kebangkitan Kembali Orto­

doksi Sunni) dalam Islamic Civilization (Peradaban Islam), dan Jfze Rise of ,t(1lle­

ges Institutions of Learning in Islam and the West (Kebangkitan Lembaga-lembaga 

Pendidikan Tinggi dalam Islam dan di Barat). Kalau buku pertarna hanya mernberi­

kan infonnasi dalam garis-garis besamya, sedang buku kedua hanya memuat infor-
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masi secara parsial. Buku History <f Islamic Origins <?f Western Education A. D. 

800-1350 (Sumbangan Islam atas Dunia Pendidikan Barnt 800-1350) karya Mehdi 

Nakosteen, dan buku Arabic and Islamic l'hernes Hisforica/, Educational and Ute-

rm:v Studies (Tema-tema Mengenai Studi-studi Kesusastraan, Pendidikan dan Seja-

rah Islam dan Arab) karya AL. Tibawi, keduanya membahas tentang Madrasah 

Nizhamiyah terlalu singkat. sehingga pembahasannya terkesan belum mendalam. 

Buku Higher /,earning in ls/am /he ('/assica/ Period A.D. 700-1300 (Pendidikan 

Tinggi di dalam Islam Periode Klasik 700-1300) karya Charles Michail Stanton, 

membahas tentang Madrasah Nizhamiyah dalam salah satu sub Bab II di bawah ju-

dul "The Madrasah" (Madrasah). Buku-buku tersebut juga masih sedikit sekali 

memberikan inforrnasi tentang Madrasah Nizhamiyah, itu pun hanya menonjolkan 

aspek-aspek tertentu saja dalam pembahasannya. 

George Makdisi menyebutkan tiga buah buku penting yang memuat informa-

si tentang Madrasah Nizhamiyah yakni: Medreseh-i Nizamiyeh-i Baghdad ( 1934) 

karya Said Nafisi~ "al-Madrasa al-Nizamiya fi Baghdad", dalam A4ajalla{ al-Majma • 

al- 'llm al- 'lriiqiy (1954) karya Husayn 'AII Mahfiizh; dan La A1adrasa Nizamiyya 

et son Histoire (1939) karya Asad Talas.43 Selain buku yang disebut terakhir ini, 

Azyumardi Azra menyebutkan dua buku lainnya yang memuat sejarah lengkap ten-

tang Madrasah Nizhamiyah yakni: 'Ulamii' al-Ni:::hiirn~yYa~ wa Madiiris al-Ma.-,yriq 

al-Isliimiy (Ulama Nizhamiyah dan Madrasah-madrasah di dunia Muslim Bagian 

-----~-·---------·-

43George Makdisi. "Muslim Institution of Leaming in E1eventh Century 
Baghdad", dalam Religion, Law and Learning in Classical Islam, (Great Britain: 
Variorum, 1991 ), p. l. 
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Timur) karya Naji Ma'riif, dan "Muslim Institution oflearning in Eleventh Century 

Baghdad'' (Lembaga Pendidikan Muslim ~alam abad kesebelas di Baghdad) karya 

George Makdisi. 44 

Buku Sejarah Pendidikan Islam ( i 990) karya Mahmud Yunus, mernbahas 

tentang Madrasah Nizhamiyah dalam fasal 8, bab III, di bawah judul "Madrasah-

Madrasah Nizamiah", karena itu pembahasannya terkesan sangat singkat. Namun 

buku ini merupakan karya penting dalam bahasa Indonesia rnengenai sejarah pendi-

dikan Muslim. Sementara buku-buku lainnya yang rnernuat pembahasan tentang 

Madrasah Nizhamiyah adalah: Tokoh-Tokoh Pendidikan Islam di Zaman Jaya Imam 

Gha::.ali lbn Kha/dun (1979) karya Nashruddin Thaha, Pendidikan di Indonesia dari 

Jaman ke Jaman (1986} karya Sumarsono Mestoko, dkk., dan buku I/mu Pendidikan 

( 1985) karya M. Said. Ketiga buku m1 baru hanya menyinggung sedikit tentang 

kurikulum Madrasah Nizhamiyah. 

Berbeda dengan karya-karya ilmiah tersebut di atas, studi ini berupaya 

membahas tentang sejarah sosial pendidikan Islam pada masa Dinasti Saljiiq yang 

memfokuskan perhatiannya pada karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizha-

miyah secara komprehensif dan utuh dengan menyoroti kondisi situasi keagamaan, 

sosial, politik dan intelektual yang melatarbelakanginya. Soal ini penting karena 

mengingat bahwa sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah itu merupakan produk 

dari basil interaksi antara pembuat kebijakan pendidikan dalam hal ini pemerintah 
\c 

" 

44
Azyumardi Azra. Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara 

Abad XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia, 
Cet. I, (Bandung: Mizan, 1994), p. 62. 
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dan lingkungan keagamaan, sosial, politik dan intelek1:ual di sekitamya. Yang menu­

rut hemat penulis, hingga sejauh ini belum ada karya ilmiah yang _membahasnya 

secara komprehensif dan utuh, dan masih relevan dengan kondisi dan situasi seka-

rang m1. 

G. Sistematika Pembahasan 

Hasil-hasil penelitian dituangkan dalam disertasi mi yang dibagi menjad1 Ii-

ma bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa fasal dan sub fasal. Bab pertama 

merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang (background) masalah 

yang merumuskan dasar-dasar pemikiran mengapa tema dan topik ini perlu diteliti. 

Bab ini juga memuat pembahasan berturut-turut tentang perumusan masalah, tujuan 

penuiisan, landasan teori dan kemanfaatan, metodologi penelitian, telaah pustaka, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memaparkan latar belakang pendidikan pada Dinasti Saljuq. Pem-

bahasan ini diberikan untuk dapat memahami keseluruhan studi ini. Pembahasan­

nya dibagi menjadi dua bagian pokok. Pertama, bab ini menyelidiki Jatar belakang 

ekstemal dengan memfokuskan perhatian pada kondisi dan situasi keagamaan, so­

sial, politik dan kegiatan intelektual Baghdad, pusat pemerintahan dan ibu kota ke­

khalifahan Islam Sunni, menjelang masuknya Dinasti SaljUq. Khusus uraian ten­

tang kegiatan intelektual dimulai dari sebelum Islam dan sesudah Islam.1<.edua, bah 

ini juga meneliti latar belakang internal dengan mengkonsentrasikan pada asal-usul, 

kondisi keagamaan dan karir militer dan politik kaum Saljuq sepanjang sejarah me-
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reka sejak dari tanah kelahiran hingga memasuki Baghdad, serta kondisi sosial poli-

tik dan sosial-budaya yang mengitari mere}<.a. 

Bab ketiga membahas tentang pelaksanaan pendidikan pada masa Dinasti 

Saljuq. Pendidikan pada periode ini berlandaskan pada militer dan madzhab Sunni 

yang tercermin dalam berbagai kebijakan pemerintah. Bab ini secara berturut-turut 

mengkaji kebijakan politik, kondisi dan strategi kebijakan keagamaan, kesejahteraan 

rakyat dan strategi kebudayaan. Pada bab ini juga dipaparkan mengenai riwayat 

hidup dan latar belakang tiga tokoh sentral yang memegang peranan kunci dalam 

pelaksanaan pendidikan pada masa Dinasti Saljuq yakni: Sultan Thughril Beg 

(429/1037-4551063), Sultan Alp Arslan (455/1063-465/1072), dan Perdana Menteri 

Nizham al-Mulk (455/1063-485/1092). Di sinijuga dipaparkan latar belakang pemi-

kiran Nizham al-Mulk yang telah meletakkan Madrasah Nizhamiyah sebagai lemba-

ga pendidikan bagi negara, secara lebih mendalam. Pada bagian akhir bab ini dike-

tengahkan pembahasan komprehensiftentang kontribusi Dinasti Saljiiq dalam pen-

didikan, sekaligus digambarkan mengenai lembaga-lembaga pendidikan terdahulu 

dan sistem pendidikannya masing-masing, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

pembanding dengan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah. 

Bab keempat, yang merupakan bab inti, menguraikan Madrasah Nizhamiyah 

dan sistem pendidikannya. Bab ini memaparkan sejarah empat unit Madrasah Nizha-

J 

miyah terkenal dan keadaan bangunan fisiknya masing-masing. Pembahasannya 

juga diberikan secara umum pada aspek-aspek pengelolaan, jenjang pendidikan dan 

orientasi pendidikan. Bab ini juga meneliti sistem pendidikan Madrasah Nizhfuniyah 

dengan memfokuskan perhatiannya pada faktor-faktor pendidikannya yang meliputi 
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faktor-faktor tujuan, staf pengajar, penuntut ilmu, kurikulum, metode pengaJaran, 

dan fasilitas dan sarana pendidikan. Mengenai peranan Madrasah Nizhamiyah seba­

gai pusat pendidikan dan kebudayaan Sunni dalam kaitannya dengan pengembang­

an intelektuai Muslim diuraikan dalam bah ini. Karena terkesan masih adanya pro 

kontra di kalangan masyarakat Muslim Indonesia, yang mayoritas bermadzhab Sun­

ni, mengenai kedudukan pengetahuan umum dalam kurikulum pendidikan Islam 

dan kalau kontroversi ini dibiarkan terns berlanjut tentu sangat merugikan umat Is­

lam sendiri, rnaka salah satu cara terbaik menurut hemat penulis dalarn rnengatasi 

ha! ini ialah dengan mencari legitimasi doktriner pada lernbaga pendidikan Sunni 

terdahulu. Untuk itulah pada bagian akhir bab ini disertakanjuga dengan paparan 

tentang aktualisasi sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah di Nusantara (mo­

dem: Indonesia) sebagaimana diformulasikan pada berbagai kesultanan Sunni terda­

hulu. Dengan memahami sistem madrasah tersebut sedikit banyaknya akan mem­

bantu dalam menydesaikan pro-kontra dimaksud. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini menyajikan kesimpulan-kesimpulan ya­

ng memuat temuan-temuan penting yang ditarik dari pembahasan-pembahasan da­

lam bab-bab terdahulu danjuga menyajikan saran-saran. Kemudian diakhiri dengan 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PEN UT UP 

Studi ini tel ah berupaya menelaah secara komprehensif dan akurat tentang 

karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah dan aktualisasinya pada masa 

sekarang ini berdasarkan tinjauannya dari dua aspek, yakni: ( 1) kondisi dan situasi 

keagamaan, sosial, politik dan intelektual yang melatarbelakanginya, dan (2) kebija­

kan politik, keagamaan, kesejahteraan rakyat dan strategi kebudayaan pemerintah 

Dinasti Saljiiq yang menjadi landasannya. Karena itu studi ini berkesimpulan bahwa 

madrasah dan perguruan tinggi sistematis dan formal pertama di dunia adalah Mad­

rasah Nizhamiyah Naysabur ( l 058) dan bukan Bayt al-Hikma{ atau Universitas Bo­

logna (1150) di Italia. 

Thughril Beg, pendiri Dinasti Saljiiq yang sesungguhnya, menetapkan ajaran 

Sunni sebagai ideologi dan madzhab resmi negara, di samping dasar militer. Hal ini 

cukup beralasan karena mayoritas Sunni telah memberikan kontribusinya yang besar 

dalam perjuangan kaum Saljuq ketika mereka mendirikan kekuasaan di dunia Mus­

lim pada paruh pertama abad kelima Hijriyah/kesebelas Masehi. Untuk mengisi ke­

kosongan-kekosongannya, para pemimpin Saljiiq merekrut tokoh-tokoh intelektual 

di daerah-daerah kesultanannya untuk duduk dalam jabatan menteri dan jabatan-ja­

batan tinggi lainnya, kebanyakan mereka berasal dari Persia, dengan tokoh sentral­

nya Nizham al-Mulk. Hal ini dikarenakan Bani Saljiiq tidak memiliki tokoh-tokoh 

yang pantas diangkat dalam jabatan-jabatan tersebut, bahkan kebanyakan sultan 

446 
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Saljuq sendiri diketahui tidak berpendidikan, meskipun mereka sudah lama tinggal 

di Persia. Sebagaimana bangsa-bangsa nomaden lainnya, kaum Saljilq tidak memiliki 

kebudayaan yang tinggi-tinggi yang dapat dikembangkan dalam bidang pemerintah­

an termasuk bidang pendidikan. Akan tetapi kelemahan-kelemahan mereka tersebut 

sudah dapat diimbangi dengan keunggulan mereka dalam militer dan diperkuat lagi 

oleh unsur-unsur intelektual birokrasi. 

Dari riwayat hidup dan latar belakang pendidikannya diketahui bahwa Ni­

zham al-Mulk sangat loyal kepada Bani Saljuq dan ajaran-ajaran Sunni. Ia, karena­

nya, sangat getol dalam mempertahankan negara Saljuq dan membela ajaran-ajaran 

Sunni. Untuk itulah Nizham al-Mulk berkonsentrasi pada pendidikan. Ia memegang 

jabatan menteri pada masa Sultan Alp Arslan dan putranya, Malik Syah. Pada masa 

inilah Dinasti Saljuq mengalami kemajuan-kemajuan pesat dalam skala luas meliputi 

bidang militer, politik, sosial, ekonomi, kebudayaan dan pendidikan. Karena itu tidak 

mengherankan kalau sistem pendidikan pada masa Dinasti Saljuq sebagaimana sis­

tem pemerintahannya memakai pola pendidikan Arabo-Perso Muslim (Arabo-Perso 

culture) yang berkarakter pendidikan Islam Sunni. Dengan begitu membuat mereka 

terisolasi dari masa lalu kebudayaan steppa pagan (penyembah berhala) asli mereka. 

Tampaknya, kaum Saljiiq dikalahkan oleh bangsa Arab dan Persia dalam bidang ke­

budayaan sebagaimana mereka mengalahkan kedua bangsa itu dalam militer. Perpa­

duan bakat militer kaum Saljuq dengan kebudayaan Arab dan Persia yang tinggi itu 

melalui Islamisasi progresif terbukti menguntungkan umat Islam secara keseluruh­

annya. 
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Penyelenggaraan pendidikan pada masa Dinasti Saljuq seticlak-tidaknya dila­

tarbelakangi oleh empat faktor. Faktor pertama clan utama yang harus dicermati oleh 

seorang peneliti adalah berkaitan dengan kondisi keagamaan. Masuknya al-Kundu­

riy dalam birokrasi pemerintahan Dinasti Saljiiq sebagai menteri Sultan Thughril 

Beg ternyata telah menghidupkan kembali antagonisme keagamaan antara Mu'tazi­

lah melawan Sunni yang terjadi pacla masa pemerintahan Khalifah al-Ma'miin hing­

ga masa Khalifah al-W~iq. Untuk memperkuat pengaruh Mu'tazilah yang dianut­

nya, al-Kunduriy terbukti mengeluarkan perintah untuk mengecam tokoh-tokoh 

Asy'ariyah melalui mimbar-mimbar masjid di seluruh propinsi K.hurasan yang disu­

sul dengan perintah penangkapan terhadap tokoh-tokoh Asy'ariyah tersebut. Tindak­

an kontroversi menteri Mu'tazili itu telah menimbulkan huru-hara di seluruh Khura­

san di masa pemerintahan Gubemur Alp Arslan. Keadaan ini ditanggapi oleh Ni­

zham al-Mulk dengan mendirikan Madrasah Nizhamiyah, ribiith dan khiinqah untuk 

membela madzhab resmi negara dan tokoh-tokoh Asy'ariyah. Karena itu Madrasah 

Nizhamiyah Naysabiir (1058) merupakan Madrasah Nizhamiyah pertama clan bukan 

Madrasah Nizhamiyah Baghdad (1067). Faktor kedua adalah berkaitan dengan kon­

disi sosial. Untuk memperkuat kedudukannya. sultan Saljiiq ticlak hanya mampu me­

nghancurkan musuh-musuhnya terutama kaum Mu'tazilah .dan Syi'ah. melainkan 

juga dituntut mampu memenuhi aspirasi-aspirasi kaum Sunni yang ikut memperkuat 

legitimasi negara sebagai imbalannya. Untuk itu sultan memberikan perlindungan 

kepacla kaum Sunni clalam menyebarkan ajaran-ajaran agama mereka, di satu pihak. 

Di lain pihak sultan Saljuqjuga berupaya mengkanter setiap usaha sosialisasi ajar­

an-ajaran Mu'tazilah dan Syi'ah. Hal ini ikut mendorong berdirinya Madrasah Ni-
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zhamiyah tersebut di atas. Faktor ketiga adalah berkaitan dengan kondisi politik. 

Dalam pada itu di Baghdad terjadi pula antagonisme politik antara kaum Sunni me­

lawan kaum Syi'ah. Dari pihak Syi"ah yang diwakili oleh al-BasasTriy dengan bantu­

an Khalifah Fathimiyah dari Mesir ingin mentransfor kekhalifahan Islam dari Bagh­

dad ke Mesir. Sementara dari pihak Sunni diwakili oleh Khalifah Abbasiyah yang 

dibantu oleh Sultan Thughril Beg. Pertikaian itu berakhir dengan terjadinya kontak 

sejata antara kedua pihak yang bertikai itu yang membawa kemenangan bagi pihak 

Thughril Beg. Sedangkan al-Basasiriy tewas dalam pertempuran itu. Sebelumnya 

Thughril Beg sudah berhasil mematahkan pemberontakan yang dilancarkan oleh 

seorang anggota keluarga Saljiiq yakni Ibrahim Inal yang membelot kepada pembe­

rontak Syi'ah tersebut. Kedua -kasus tersebut mendorong pemerintah Saljiiq untuk 

menanamkan kesadaran bernegara pada seluruh masyarakat agar kasus yang sama 

tidak terulang kembali. Dengan demikian kondisi politikini ikut melatarbelakangi 

berdirinya Madrasah Nizhamiyah. faktor keempat adalah berkaitan dengan kondisi 

intelektual. Sejak periode Abbasiyah pertama, perkembangan intelek"tual Muslim 

memperlihatkan kemajuan-kemajuan pesat. Pada masa ini muncul blmiiristan, Bayt 

al-Hikma!., dan observatorium yang memberikan kontribusinya dalam pengembang­

an ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Baghdad ketika itu berfungsi sebagai pusat 

studi penting di dunia Islam bagian timur. Sementara Bukhara dan Samarqand men­

jadi pusat studi penting di Trasoxiana pada masa Dinasti Samaniyah. Pada masa 

inilah muncul madrasah pertama yang diperkenalkan oleh Amir Isma'Il ibn Ahmad 

ibn Asad ibn Saman. Kemudian langkah amir ini diikuti oleh penduduk Naysabiir 

dan Amir Nashr ibn Subuktigin al-Ghaznawiy. Madrasah-madrasah itu memusat 

• 
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kan kajiannya pada madzhab Sunni tertentu dan ikut berperan dalam perbaikan 

sosial-moral masyarakat. Agaknya untuk mengajarkan ilmu-ilmu umum dengan me-

nggunakan metode diskusi dan seminar di dalam masjid dinilai sudah tidak sesuai 

lagi ketika itu karena dapat mengganggu orang yang ingin salat dengan khusyuk. 

Kondisi intelektual yang demikian itu ikut mengilhami berdirinya Madrasah Nizha-

miyah dan lembaga-lembaga pendidikan dan ilmiah lainnya pada masa Dinasti Sal-

jiiq dalam rangka meningkatkan wibawa pemerintah di mata masyarakat. Jadi jelas-

lah bahwa Madrasah Nizhamiyah itu tidak hanya didirikan untuk melayani kepen-

tingan pemerintah saja, melainkan juga didirikan untuk mlayani kepentingan masya-

rakat umum. 

Sebagai institusi negara, Madrasah Nizhamiyah tentu saja dikelola oleh pe-

merintah Dinasti Saljiiq di bawah pengawasan langsung menteri mereka. Dengan be-

gitu semua kegiatan pendidikan dan pengajaran pada madrasah tersebut diselengga-

rakan berlandaskan pada kebijakan-kebijakan pemerintah Dinasti Saljiiq. Kebijakan 

pertama yang melandasi sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah yang hams dipa-

hami adalah berkaitan dengan politik. Dengan mengumumkan madzhab Sunni seba-

gai ideologi dan madzhab resmi negara berarti bahwa sultan Saljilq memposisikan 

diri sebagai pelindung madzhab Sunni itu. Misalnya ketika memasuki Baghdad di ta-

hun 447 /l 057, Sultan Thughril Beg membuang ajaran Mu'tazilah dalam adzan yakni 

Hayya 'ala khayr al- 'amal, dan memerintahkanjuru adzan membacakan •·al-shalif!. 

khayr min al-nawm "dalam adzan subuh. Dengan begitu sultan Saljiiq 4:>ertanggung-

jawab untuk mensosialisasikan ajaran-ajaran Sunni atau Ahl al-sunnah wa al-fama-

'ah pada masyarakat di seluruh wilayah kesultanan. Sejalan dengan kebijakan itu, 
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Madrasah Nizhamiyah mengajarkan pengetahuan agama menurut versi madzhab 

Sunni. Karena itu madrasah tersebut berfungsi sebagai pusat propaganda politik. Ke­

bijakan kedua adalah berkenaan dengan keagamaan. Meskipun para sultan Saljiiq 

menganut madzhab Hanafi dalam.fiqh dan aliran Maturidiyah dalam teologi, namun 

mereka tetap menghonnati ketiga madzhab Sunni lainnya. Karena itu pada Madrasah 

Nizhamiyah diajarkan ajaran-ajaran dari keempat madzhab Sunni yang ada yaitu 

madzhab Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali. Dengan begitu tidak mengherankan 

bahwa madrasah tersebut berperan sebagai pusat propaganda Sunni, dan karenanya 

dipandang sebagai prototipe lembaga pendidikan Sunni yang penting sepanjang se­

jarah pendidikan Islam. Kebijakan ketiga adalah berkaitan dengan kesejahteraan 

rakyat. Para penguasa Saljuq menyadari bahwa dengan pendidikan itu dapat mense­

jahterakan masyarakat. Untuk mewujudkan kebijakan ini Madrasah Nizhamiyah me­

ngajarkan pengetahuan umum karena diperlukan dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup dan kemaslahatan masyarakat, di samping pengetahuan agama. Dengan begitu 

sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah sudah berorientasi pada kebutuhan masya­

rakat. Ini berarti bahwa Madrasah Nizhamiyah berperan sebagai agen perubahan so­

sial. Perlu ditegaskan di sini bahwa hanya lembaga pendidikan yang memiliki kebe­

basan akademis dan otonomi perguruan tinggi saja yang dapat .mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan untuk mensejahterakan rak-yat seperti Mdrasah Nizha­

miyah. Karena itu tidak mengherankan madrasah itu dapat berlangsung selama tiga 

setengah abad. Mewujudkan kesejahteraan rakyat merupakan salah satu tujuan pen­

ting dalam sistem pendidikan modem. Kebijakan keempat berkaitan dengan strategi 

kebudayaan. Sebagaimana para pemimpin lainnya, sultan-sultan Saljiiq dikenal se-
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bagai pencinta-pencinta ilmu pengetahuan dan kebudayaan serta para sarjana. Seja­

lan dengan kebijakan itu Madrasah Nizhamiyah memberikan pengdahuan yang ber­

sumber pada kebudayaan Arabo-Perso Muslim, yang nota benenya bersumber dari 

kebudayaan yang lebih tua yakni Yunani, India dan Persia, rnisalnya filsafat dan pe­

ngetahuan pengetahuan umum lainnya, dan Bahasa dan sastra Arab dan Persia. Patut 

dicatat di sini bahwa mempelajari pengetahuan-pengetahuan tersebut dianjurkan da­

lam Islam. Kebijakan tersebut mendorong Madrasah Nizhamiyah berkembang men­

jadi pusat pendidikan dan kebudayaan penting pada masa Dinasti Saljuq. Periode 

Saljuq tercatat dalam sejarah sebagai tonggak awal dimulainya aliran kesenian dalam 

Islam yakni madrasa{ Baghdad (aliran Baghdad). 

Perlu dikemukakan di sini bahwa dalam melaksanakan dan mengevaluasi 

program-program pendidikan dan pengajarannya, Madrasah Nizhamiyah mempero­

leh hak kebebasan akademis dan otonomi perguruan tinggi sepenuhnya dari pemerin­

tah. Oleh karena itu, sistem pendidikan madrasah tersebut sangat dinamis dalam 

merespon tantangan-tantangan zaman. Kebebasan akademis dan otonomi perguruan 

tinggi semacam itu tidak dimiliki sekolah-sekolah Eropa pada abad pertengahan. 

Dari penjelasan-penjelasan dalam bah-bah di muka teranglah bahwa kons­

truksi sistem Madrasah Nizhamiyah merupakan hasil interaksi antara pembuat kebi­

jakan pendidikan dan dalam ha! ini pemerintah dan berbagai faktor yang mengitari­

nya. Perlu dikemukakan di sini bahwa sistem madrasah tersebut sudah menimbulkan 

pembaruan-pembaruan yang belum pemah ada sebelumnya dalam sistem pendidikan 

Islam. Pembaruan-pembaruan dimaksud dapat dijumpai pada keenam faktor pendi-
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dikan madrasah tersebut yang meliputi faktor-faktor tujuan, staf pengajar, penuntut 

ilmu, kurikulum, metode pengajaran, dan fasilitas dan sarana pendidikannya. 

Tujuan Madrasah Nizhamiyah adalah untuk mengajarkan keempat madzhab 

Sunni yang ada, tidak terpaku pada satu madzhab Sunni t~rtentu saja sebagaimana 

tujuan madrasah terdahulu. Namun demikian karena madzhab Hanafi dianut oleh 

sultan dan keluarganya, sementara madzhab Syafi'i dianut oleh menteri dan peting­

gi-petinggi negara lainnya, maka secara politis dan teologis kedua madzhab itu tentu 

saja mendapat perhatian lebih banyak. Dalam kaitan ini Madrasah Nizhamiyah ikut 

membantu kebijakan pemerintah yaitu mempersatukan kaum Sunni untuk menghan­

curkan politik Mu'tazilah dan Syi'ah yang ingin menggerogoti kewenangan Dinasti 

Saljuq. lnilah perubahan penting yang ditimbulkan Madrasah Nizhamiyah yang be­

lum pemah dijumpai pada lembaga-lembaga pendidikan Sunni sebelumnya, terma­

suk ribiith dan khanqah yang sengaja dirancang untuk lembaga pendidikan sufi. Di 

samping itu sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan terdahulu lainnya, Madrasah 

Nizhamiyahjuga mempunyai tujuan untuk mengeluarkan tenaga-tenaga pegawai ke­

sultanan, juru dakwah serta kader-kader ulama Sunni, menyebarkan ilmu pengetah­

uan dan kebudayaan. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan Madrasah Nizhamiyah,. pemerintah merekrut 

staf pengajar atau guru-guru (mudarris) dari kalangan tokoh-tokoh Sunni yang sudah 

populer di mata masyarakat untuk memberikan pelajaran pada madrasah tersebut ya­

ng merangkap sebagai pimpinannya. Untuk kelancaran tugasnya, guru-guru itu di­

dampingi oleh setidak-tidaknya seorang asisten (mu 'Id) atau lebih sesuai dengan ke­

butuhannya dan penasehat akademis (wii'izh). Satu hal lagi yang tidak kalah mena-
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riknya adalah bahwa Madrasah Nizhamiyah sudah memperkenalkan guru tamu atau 

guru tidak tetap yang di sebut muntasib. Khusus jabatan mu 'Id dan wii'i:;h diangkat 

oleh pemerintah dari kalangan murid yang pintar atas usul mudarris yang bersang­

kutan. Staf pengajar madrasah itu diangkat dan diberhentikan serta diberi gaji dan 

fasilitas lainnya oleh negara. Karena itulah tidak mengherankan kalau para guru 

Madrasah Nizhamiyah ikut terlibat dalam soal-soal politik dengan mengharamkan 

ajaran-ajaran Mu'tazilah dan Syi'ah dengan tuduhan menyebarkan khurafat, bid'ah 

dan kekufuran, dan selanjutnya mengorganisasik:an lembaga pendidikan tersebut 

sesuai dengan kebijakan keagamaan Sunni. Masih dalam kaitan ini, kadang-kadang 

bahwa di antara guru Madrasah Nizhamiyah ada yang ditugasi pemerintah untuk 

menjalankan tugas-tugas politik seperti dalam kasus Abii lshaq al-Syiraziy. Di ling­

kungan Madrasah Nizhamiyah sering terjadi perpindahan tempat tugas staf pengajar 

dari satu madrasah ke madrasah lainnya. Kebijakan ini tentu saja akan membantu 

proses integritas masyarakat di seluruh wilayah kesultanan Saljuq yang terpecah-pe­

cah sejak akhir periode Abbasiyah pertama. lnilah beberapa pembaruan penting yang 

dibawa Madrasah Nizhamiyah dalam faktor guru. Semua hal ini, kelihatannya, barn 

dalam sejarah pendidikan Muslim. 

Sesuai dengan tujuan pendidikannya, Madrasah Nizhamiyah menerima mu­

rid-muridnya yang berasal dari salah satu madzhab yang empat. Kualifikasi calon 

murid-murid madrasah itu setidak-tidaknya harus lulusan kuttah. Konsekuwensinya 

murid-murid Madrasah Nizhamiyah tidak memiliki keseragaman baik dalam tingkat 

usia maupun tingkat kecerdasaunya. Untuk mengatasai hal ini, Madrasah Nizhami­

yah menyediakan penasehat akdemis (wa'idh). Perlu dicatafdi sini bahwa pada !la-
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laqa£ masjid kalau ada murid yang lemah dalam studinya maka ia dapat bergabung 

pada halaqa! yang setara dengan kemampuannya. Hubungan antara guru dan murid 

dalam kegiatan belajar-mengajar seperti itu baru pertama kali terjadi dalam sejarah 

pendidikan Muslim. Begitu juga pemerintah memberikan perhatian besar terhadap 

murid-murid madrasah tersebut dengan menyediakan bea siswa kepada mereka se­

cara reguler dan akomodasi lainnya agar mereka dapat memusatkan perhatiannya 

pada studi semata-mata. Dengan begitu Madrasah Nizhamiyah telah banyak meng­

hasilkan alumni yang berpredikat ulama, sarjana, politikus, negarawan, sastrawan 

dan sejarawan. Wawasan keilmuan dan kegiatan studi mereka mencakup semua il­

mu pengetahuan yang ada di dunia Muslim ketika itu. 

Sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikannya, Kurikulum Madrasah Nizhami­

yah tentu saja meliputi ilmu-ilmu agama (naqliyya!) yang sesuai dengan keempat 

madzhab Sunni yang ada sebagai mata pelajaran pokok (ijbariy) dan ilmu-ilmu 

umum ( 'aqliyya{) yang mendukung ilmu-ilmu agama tersebut sebagai mata pelajaran 

tambahan (ikhtiyariy). Yang lebih penting lagi ilmu-ilmu umum itu untuk membantu 

kebijakan pemerintah dalam rangka memecahkan persoalan-persoalan yang dihada­

pi negara, dan dalam rangka menjawab tantangan-tantangan zaman. Karena itu posi­

si ilmu-ilmu umum dalam kurikulurn Madrasah Nizhamiyah sudah kuat sekali, tidak 

lagi sekedar mata pelajaran pendamping. Kondisi pemerintahan Saljuq sangat kon­

dusif bagi pengembangan kurikulum tersebut karena mempunyai tiga unsur prog­

resif yang sangat mendukung yakni: (I) elit militer, (2) birokrasi, (3) dan ulama Sun­

ni. Semuanya dikatakan pencinta-pencinta ilmu pengetahuan, kebudayaan, peradab­

an, dan pelindung-pelindung madzhab Sunni, para ulama dan sarjana. Dengan demi-
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kian Madrasah Nizhamiyah tidak anti intelektual termasuk filsafat sebagai rahmat 

Allah SWT tidak seperti diasumsikan oleh kebanyakan orang. Gambaran kurikulum 

Madrasah Nizhamiyah seperti itu merupakan buah dari hasil kemajuan sosio-intelek­

tual dan keagamaan yang dicapai sejak abad kedua Hijriyah/abad kedelapan Masehi 

dan mencapai puncaknya dalam abad keempat Hijriyah/abad kesepuluh Masehi 

yang melahirkan para ulama, ilmuan dan filosof Sunni. Guru-guru Madrasah Nizha­

miyah hanya berusaha untuk membersihkan ilmu-ilmu umum dari khurafat, bid'ah 

dan kekufuran, sebagaimana yang mereka lakukan terhadap ilmu-ilmu agama. Di 

tangan alumni-alumni Madrasah Nizhamiyah ini pula kelak terjadinya konsolidasi 

terakhir madzhab Sunni dan harmonisasi antara syari'at dan tasavrof dan antara ilmu 

agama dan ilmu umum. Karena itulah Madrasah Nizhamiyah memperoleh appresiasi 

lebih baik dalam hubungan seimbang antara studi agama dan umum. Dari itu jelaslah 

bahwa semua pengetahuan umum merupakan bagian integral dari pengetahuan aga­

ma. Jadi tidak ada dikotom~ antara ilmu agama dan umum dalam kurikulum Mad­

rasah Nizhamiyah sebagaimana yang diasumsikan sebagian orang. Jadi kurikulum 

Madrasah Nizhamiyah bersifat liberal, akomodatif, adaptif dan elastis. Menyangkut 

persoalan pengharaman pengajaran filsafat terdahulu pada Madrasah Nizahmiyah 

hanyalah merupakan persoalan sejarah semata-mata, sekarang kondisi dan tantangan 

yang dihadapi umat Islam sudah jauh berbeda dengan zaman Madrasah Nizhamiyah, 

maka filsafat lebih diperlukan lagi sebagai senjata tajam untulc menghadapi tantang­

an-tantangan tersebut. Yang diharamkan pengajarannya bukan saja filsafat temiasuk 

ajaran Mu'tazilah dan Syi'ah. Hal ini tentu saja bersifat politis dan teologis. 
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Meskipun sejak semula Madrasah Nizhamiyah sudah diprogramkan untuk 

mengajarkan keempat madzhab Sunni yang ada, namun hal ini tidak berarti bahwa 

madrasah tersebut harus memiliki guru-guru definitif bagi setiap madzhab dan setiap 

ilmu umum. Akan tetapi setidak-tidaknya madrasah itu sudah pernah memiliki guru 

dalam setiap madzhab kecuali guru untuk madzhab Miiliki karena memang sulit se­

kali memperoleh seorang guru untuk madzhab tersebut di dunia Islam bagian timur 

yang minoritas bermadzhab Maliki. Akan tetapi pendidikan dan pengajaran pada 

Madrasah Nizhamiyah dipimpin oleh guru-guru yang memiliki jangkauan keilmuan 

mereka luas sekali meliputi hampir semua ilrnu yang dikenal di dunia Islam pada 

waktu itu seperti al-Juwayniy dan al-Ghazaliy. Keadaan ini masih be1::.jalan hingga 

akhir kurun waktu penelitian ini, dan barulah mengalami perubahan pada masa pe­

merintahan al-Mustanshir, khalifah Abbasiyah yang ketiga puluh enam. Ia menyedi­

akan guru-guru Madrasah Nizhiimiyah yang definitif untuk setiap madzhab Sunni 

dan setiap ilmu umum sebagaimana halnya pada Madrasah Mustanshiriyah yang di­

dirikannya. Khusus untuk tenaga guru dalam madzhab Maliki sengaja ia datangkan 

dari Marokko, yang mayoritas penduduknya menganut madzhab tersebut. Bahkan 

boleh jadi seorang guru Madrasah Mustanshiriyah merangkap tugasnya sebagai guru 

Madrasah Nizhamiyah atau sebaliknya. Dikatakan bahwa Nur al-Din al-Sa'atiy, guru 

ilmu ukur dan teknik membuat jam, pemah menghasilkan sebuah karya monumen­

talnya berupa jam besar yang dipasang pada pintu gerbang Madrasah Mustanshiri­

yah. Tardisi intelektual seperti ini masih kelihatan pada pendidikan modem. 

Dengan dicantumkannya ilmu-ilmu agama dan umum dalam kurikulum Mad­

rasah Nizhamiyah, maka buku-buku pelajaran baik agama maupun umum tentu ikut 
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berperan sebagai faktor pendukung dalam pencapaian tujuan pendidikan madrasah 

tersebut. Dalam hat ini boleh jadi manuskrip atau karya guru-guru madrasah tersebut 

sangat difavoritkan sebagai buku pegangan guru-murid Madrasah Nizhamiyah. Na­

mun karya-karya tersebut terbukti tidak merata dalam semua bidang ilmu agama. 

Maka untuk mengisi kevakuman dalam bidang b_ad~ dipakai kitab al-kfuwaththii' 

karya lmam Malik dan dalam bidang tafsir dipakai kitab Tafsir al-Thabariy karya al­

Thabariy. Sementara untuk mengisi kekosongan buku-buku pelajaran dalam bidang 

pengetahuan umum dipakai buku al-A1ajisth karya Ptolemee, Ushm al-Handasa£ dan 

karya-karya Eucleides lainnya, al-Makhriithat karya Apollonios, disamping karya­

karya al-Ghazaliy dalam bidang filsafat. 

Dalam uraian pada bab-bab terdahulu dapat diketahui bahwa pada masa sebe-

lum Madrasah Nizhamiyah pemakaian metode ceramah, diskusi dan seminar lebih 

banyak dipakai dalam mengajarkan ilmu agama, di masjid, ribiith dan khiinqah. Be­

gitu juga metode observasi dan eksperimen banyak dipakai dalam mengajarkan ilmu 

umum pada Bayt al-Hikmat, blmiiristiin dan observatorium. Akan tetapi pada Mad­

rasah Nizhamiyah metode-metode tersebut dipakai dalam mengajarkan kedua bidang 

pengetahuan tersebut. Ini merupakan perubahan penting dalam metode pengajaran 

dan pendidikan Islam. 

Pencapaian tujuan Madrasah Nizhamiyah sangat tergantung pada faktor fasi-

litas dan sarana pendidikannya. Menyadari pentingnya hal ini pemerintah telah mem­

bangun Kompleks Madrasah-madrasah Nizhamiyah itu dengan menggabungkan ber­

bagai unit sarana dan fasilitas itu. Satu di antaranya masih baru sama sekali yakni 

unit pasar Madrasah---semacam koperasi mahasiswa di zaman sekarang. Dengan 
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begitu unit-unit sarana Kampus Madrasah Nizhamiyah meliputi: ( 1) gedung madra­

sah; (2) asrama penuntut ilmu; (3) perpustakaan; (4) masjid atau mushalla; dan (5) 

pasar madrasah. Namun tidak semua kampus Madrasah-madrasah Nizhamiyah itu 

memiliki sarana yang lengkap tergantung kepada madrasah itu sendiri di mana letak­

nya. Madrasah yang berada di ibu kota kekhalifahan dan kota-kota besar lainnya ten­

tu lebih besar dan lebih indah dan karena itu fasilitas dan saranya lebih lengkap. Na­

mun ada faktor lain yang menentukan lengkap tidaknya sebuah kampus Madrasah 

Nizhamiyah yakni faktor psikologis. Misalnya terbukti Abil Is.haq al-Syiraziy tidak 

berkenan salat lima waktu di Kompleks Madrasah Nizhamiyah Baghdad karena ada 

yang memberitahukan kepadanya bahwa madrasah tersebut dibangun di atas tanah 

yang dirampas tidak seizin pemiliknya. Dengan demikian madrasah itu tidak memi­

liki unit masjid. Atau hal ini boleh jadi karena kompleks madrasah itu berdekatan de­

ngan sebuah masjid besar yakni Masjid Zamurrad, yang diduga berasal dari nama 

Zamurrad Khatun, ibu Nizham al-Mulk. Di samping itu Madrasah Nizhamiyah didu­

kung oleh observatorium dan bimiiristan negara, masing-masing berada di luar kam­

pus. Berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan terdahulu yang mempunyai fu­

ngsi ganda, maka Madrasah Nizhamiyah semata-mata difungsikan sebagai lembaga 

pendidikan, sebagaimana fungsi madrasah terdahulu yang mengilhaminya. Perbeda­

an lainnya adalah Madrasah Nizhamiyah sudah memiliki kampus sendiri, dan karena 

itu tidak melaksanakan pendidikan dan pengajaran di tempat-tempat lain baik di 

masjid atau perpustakaan. 

Dengan melihat sistem pendidikannya, maka Madrasah Nizhamiyah segera 

menjadi prototipe lembaga pendidikan Sunni penting yang kemudian diikuti para pe-
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mimpin Sunni lainnya, misalnya Khalifah al-Mustanshir, Atabeg Niir al-DTn Zinkiy 

dan Sultan Shalah al-DTn al-Ayyubiy. Bahkan menjadi model pula bagi perguruan 

tinggi yang didirikan pada masa-masa berikutnya termasuk Universitas Bologna, Ita­

lia, dan Universitas Paris, Perancis, keduanya didirikan sekitar satu abad setelah ber­

dirinya Madrasah Nizhamiyah. Sebagaimana kesultanan Islam lainnya, Samudra Pa­

sai di Nusantara mendirikan madrasah pertama yang di dalam bahasa setempat dise­

but meunasah---sebagai lembaga pendidikan perintis---dalam abad ketiga belas. Ke­

mudian menyusul Madrasah Adabiyah---sebagai lembaga pendidikan perintis pemba­

ruan---di Padang Panjang pada permulaan abad kedua puluh. Jadi a1ti penting Mad­

rasah Nizhamiyah untuk saat ini adalah terletak pada fungsinya sebagai satu-satunya 

lembaga pendidikan Muslim yang dapat memberikan legitimasi doktriner terhadap 

posisi pengetahuan umum dalam kurikulum edukasi Muslim. Dengan demikian da­

pat mengurangi---untuk tidak mengatakan dapat menghilangkan---kontroversi terha­

dap sistem pendidikan yang dilaksanakan kaum Muslimin dewasa ini, khususnya 

masyarakat Muslim Indonesia yang mayoritas bermadzhab Sunni dan sangat dipe­

ngaruhi oleh pemikiran al-Ghazaliy dan sekaligus untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan. Bagaimana kita dapat membangun sis­

tem pendidikan Islam bila masyarakatnya masih menganggap bahwa belajar filsafat 

dan ilmu-ilmu umum lainnya haram? 

B. Saran-Saran 

Pada tataran teoritis, studi ini baru mempelajari tentang Madrasah Nizhami­

yah antara tahun 1058 hingga tahun 1157. Hasil penelitian dalam kurun waktu ini de-
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rnikianlah adanya. Sementara diketahui bahwa Madrasah Nizharniyah tersebut ber­

langsung hingga tahun 1410. Tentu saja dalam kurun \Vaktu yang demikian panjang 

itu, Madrasah Nizhamiyah tidak hanya mengalami perkembangan dalam sistem pen­

didikannya saja tetapi juga pengaruhnya tambah meluas baik di dunia Muslim pada 

khususnya maupun di dunia pendidikan pada umumnya. Dalam pada itu tantangan 

besar yang dihadapi dunia pendidikan Islam sejak permulaan abad modem hingga 

sekarang ini adalah soal kdudukan pengetahuan umurn dalam kurikulurn pendidikan 

Islam. Madrasah Nizhamiyah sebagai prototipe lembaga pendidikan Sunni dapat 

memberikan legitimasi doktriner mengenai hal tersebut. Dengan alasan inilah disa­

rankan kepada para peneliti supaya dapat mengadakan penelitian lanjut tentang Mad­

rasah Nizhamiyah tersebut, yang diasumsikan sebagai salah satu topik yang menarik 

dalam sejarah kebudayaan dan peradaban Muslim yang belum tuntas pembahasan­

nya, dalam kurun waktu antara tahun 1157 hingga tahun 1410. Penelitian dapat dila­

kukan dengan mempelajari dinamika sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah da­

lam kurun waktu tersebut di atas, atau dengan mempelajari pengaruhnya baik di du­

nia pendidikan Barat, yang sering disebut-sebut meniru atau mempunyai pengaruh 

sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah pada khususnya dan pendidikan Islam kla­

sik pada umumnya, maupun pengaruh sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah di 

dunia Muslim sendiri termasuk Indonesia, yang barn disinggung-singgung oleh pene­

litian ini. Begitu juga disarankan kepada para ulama agar dapat mengkonstruksi sis­

tem pendidikan Islam yang sesuai dengan perkembangan zaman dengan mengguna­

kan sarana t;tihiidkarena ajaran Islam itu diyakini sesuai dengan segala zaman dan 

tempat termasuk ajarannya tentang pendidikan. 
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Pada tataran praktis, disarankan kepada para pengelola lembaga-lembaga 

pendidikan Muslim khususnya, supaya dapat menerapkan sistem pendidikan Madra­

sah Nizhamiyah pada lembaga-lembaga pendidikan yang mereka kelola dan pimpin, 

setidak-tidaknya dengan melaksanakan kurikulumnya, di mana al-Ghaziiliy pemah 

memberi kuliah selama empat tahun di Madrasah Nizhamiyah Baghdad dan dua ta­

hun di Madrasah Nizhamiyah NaysabUr. Madrasah Nizhamiyah ikut berperan dalam 

menguk"Uhkan kebudayaan Arabo-Perso Muslim di bawah perlindungan Dinasti Ab­

basiyah sebagai adikuasa selama enam abad, karena didukung oleh sistem pendidik­

annya yang terbuka terhadap pembaruan (innovation). 

Kepada pemerintah RI c/q Departemen Agama agar dapat mensosialisasikan 

sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah, sebagai salah satu warisan intelektual 

Muslim yang sangat berharga, karena sistem pendidikan madrasah tersebut tidak ha­

nya menjiwai dan mensemangati bahkan telah diimplikasikan dan diintegrasikan se­

cara nyata dalam kurikulum SKB Tiga Menteri 1976, yang selama ini dilaksanakan 

di madrasah-madrasah di seluruh tanah air pada semua tingkat atau jenjang. Saran 

yang samajuga ditujukan kepada para tokoh dan pemimpin agama informal dan 

non formal. Hal ini dimaksudkan agar lembaga-lembaga pendidikan agama atau ya­

ng dikelola oleh organisasi keagamaan tidak kalah bersaing dengan lembaga-lemba­

ga pendidikan umum lainnya pada saat sekarang dan masa akan datang, baik secara 

kuantitas maupun kualitas, sebagaimana yang telah dilakukan oleh para pemimpin 

dan tokoh-tokoh Muslim di zaman klasik, pertengahan dan permulaan abad modem 

demi untuk kemajuan kaum Muslimin. 
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Kepada masyarakat Muslim, khususnya para orang tua, supaya ikut serta am­

bit bagian dalam usaha melestarikan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah, se­

bagai salah satu tipe lembaga pendidikan Sunni yang penting, dengan mempelajari­

nya. Sehingga kemungkinan terjadinya silang pendapat tentang sistem pendidikan 

Muslim dalam masyarakat Indonesia, yang mayoritas bermazhab Sunni---yaitu ber­

mazhab Syafi'i dalamjiqh dan Asy'ariyah dalam teologi--terutama dalam meres­

pons SKB Tiga Menteri 1975 dapat dikurangi, untuk tidak mengatakan dihilangkan. 

Dengan demikian partisipasi masyarakat dalam pembangunan pendidikan Islam di­

harapkan dapat ditingkatkan. Untuk selanjutnya membangun suatu sistem pendidik­

an Muslim yang dijiwai oleh sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah demi untuk 

kemajuan kaum Muslimin Indonesia di abad ke-15/21, yang dielu-elukan sebagai 

abad kebangkitan kembali umat Islam. 
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LAMP IRAN-LAMP IRAN: 

LAMPIRAN 1 

NAMA-NAMA SULTAN DAN MENTER! 
1 

DIN AST I 
SALJOQ BESAR ( 42911038-552/1157) 

No.: NAMA SULT AN NAMA MENTER! : MASAJABATAN 

1. : Thughril Beg 
: (429/1038-455/1063) 

: 1. Amid al-Mulk al-Kunduriy : 44711055-455/1063 

2. : Alp Arslan : 2. Nizham al-Mulk : 455/1063-465/1072 
: (455/1063-465/1072) : 3. Amid al-Mulk al-Kunduriy : 455/1063-455/1063 

3. : Malik Svah : 4. Nizham al-Mulk : 465/l 072-485/1092 

: ( 465/1072-485/1092) 

4. : MahmUd : 5. Taj al-Mulk al-Sylraziy : 485/1092-487/1094 

: (485/1092-487/1094) 

5. : BarkiyarUq : 6. 'Izz al-Mulk : 485/1092-487/1094 

: (487/1094-498/1105) : 7. Muayyid al-Mulk : 487/1094-488/1095 
: 8. Fakhr al-Mulk : 488/l 095-489/1095 

6. : Malik Syah II : 9. Atabeg Iyaz : 498/1104-498/1104 

: (498/1105-498/1105) 

7. : Muhammad : 10. Atabeg Iyaz : 498/1104-498/1104 

: (498/1105-511/1118) : 11. Dhiya' al-Mulk : 500/1106-504/1110 
: 12. Nizhiim al-Mulk II : 504/1106-511/1117 

8. : Sanjar : 13. Syihiib al-Din : 511/1118-517/1123 

: (511/1118-552/1157) : 14. Qawwam al-Din al- : 517/1123-528/1133 
Darkazniy 

: 15. Nashir al-Din Thahir ibn : 52811133-548/1153 
Fakhr al-Mulk 

'Harold Bowen. "Nizham al-Mulk", dalam E.J. Brills, First Encyclopaedia of 
Islam 1913-1936, Jilid VI, Diedit oleh M. Th. Houtsma, et. al. (Leiden: E.J. Brill, 
1987), p. 935. Lihat Juga Ahmad Kamal al-Din Helml. al-Sal~jiqat fi al-Tiirikh wa 
al-Hadhara{, Cet. I, (Kuwayt: Dar al-Buhil~ al-'Ilmiyya!, 1975), pp. 52-3. Ahmad 
'Athiyya! Allah. al-Qiimiis al-lsliimiy, Jilid IV, Cet. I, (Kairo: Maktaba! al-Nahdha! 

al-Mishriyya!, 1976), p. 568. 
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LAMPIRAN2 

NAMA-NAMA GURU BESAR MADRASAH­
MADRASAH NIZHAMIY AH 1 

A. Madrasah Nizhamiyah Naysabilr: 

1. al-Juwayniy (419/1028-478/1085), filosof, mutakallimin (tevlug) danfaqlh. 

2. Abu al-Qasim al-Muzhaffar ( w. 495/ 1101 ). 

3. llkiya Abii al-Hasan al-Harrasiy (450/1058-504/1110), betugas sejak tahun 

495/1101 dan sejak tahun 498/1104 pindah ke Madrasah Nizhamiyah Bagh-

dad. 

4. al-Ghazaliy (w. 505/1111), bertugas antara tahun 499/1105 501/1107, sebe-

lumnya bertugas di Madrasah Nizhamiyah Baghdad. 

5. Muhammad ibn YahYa al-Naysabilriy (476/1083-548/1153). 

6. Abu lshaq al-Syiraziy (w. 476/1083). 

7. Abu al-Qasim al-Jsma'niy al-Jurjaniy (407/1016-477/1084). 

8. Abu Sa'Id al-Mutawaliy (428/1036-478/1085). 

9. Abu al-Qasim al-Na,vwaqaniy {397/1005-479/1086). 

10. 'Abd al-Wahid ibn 'Abd al-Karim al-Qusyayriy (418/1027-494/1100). 

11. Abu al-Qasim al-Anshariy (w. 512/1118). 

12. Abu Sahal al-Marwaziy (460/1067-530/1135). 

13. Abu al-Ma'aliy al-Khawwafiy (484/1091-550/1150). 

14. Abu Sa'ad al-Sam'aniy al-Tamimiy (506/1112-562/1160). 

15. Abu al-Ma'aliy al-Warakaniy (w. 559/1163). 

1Taj al-DTn al-Subkiy. Thabaqiit al-Sy~ 'iyyat al-Kubrii, Jilid IV, V, VI, VII, 
Vlll, IX, X, Cet. I, Diteliti oleh Mahmud Muhammad al-Thananiy, dkk., (Mathba'a! 
'Isa al-Babiy al-Halabiy wa Syirkah, 1966). Ahmad Syalabiy. Tiirikh al-Tarbiyyat al­
Jsliimiyyat, (Bayrut-Libanon: Dar al-Kasysyafli al-Nasyr wa al-Thiba'a! wa al-Taw­
zI', 1954), pp. 233-5. Lihat juga 'Umar Ridha Kahhala!. Diriisaf ljtimii'iyyat ff al-
'Ushilr al-Jsliimiyya!, (tp: Mathba'a! al-Ta'awuniyya! bi Damsyiq, 1973), pp. 40-1. 
Lihatjuga NajI Ma'rftf. A1adiiris Qabl al-Nizhiimi}yat, (Baghdad: Mathba'a! al-Maj­
ma' al-'Ilmiy al-'Iraqiy, 1973), p. 50. Ahmad Kamal al-Din HelmI. al-Sali!fiqaf .fl 
al-Tiirikh wa al-Hadhiiraf, Cet. I, (Kuwayt: Dar al-Buh~ al-'llmiyya!, 1975), p. 353. 
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16. Quthb al-Din al-Naysaburiy ( 505/1111-570/1174 ). 

17. Abu al-Mahasin al-Thusiy (w. 57511179). 

18. al-Hasan ibn Ahmad al-Samarqandiy (w. 576/1180). 

19. 'Abd al-Rahman ibn Manshur ibn Ramisy. 

20. Abu Sa'ad al-Khuwariy. 

21. Abu Ja'far al-Thibsiy. 

22. Abu Bakar al-SyTraziy. 

23. Abi1 al-Qasim al-Hudhdhaliy. 

24. Abu Nashr al-Ramisyiy. 

25. 'AlI ibn Sahal. 

26. Ibn Ilkiya al-Harrasiy. 

Dari no. 6 sampai dengan no. 26 berfungsi sebagai muntasib (guru tidak tetap; gu­

ru tamu). 

B. Madrasah Nizhamiyah Merw: 

1. Muhammad ibn Manshur ( w. 510/1116 ). 

2. Ahmad al-Mayhaniy (w. 527/1132). 

C. Madrasah Nizhamiyah Harah: 

1. Abu Bakar al-Syasiy (w. 485/1092). 

2. Muhammad ibn 'AlI ibn Hamid (w. 495/1101). 

3. Muhammad ibn YahYii al-Naysaburiy (476/1083-548/1153). 

D. Madrasah Nizhamiyah Balkh: 

1. Abu al-Qasim al-Tamimiy (w. 488/1095). 

2. 'Abd AJlah ibn 'Umar ibn Muhammad ibn al-Husayn ibn 'AIT (502/1108-?). 

3. 'Umar ibn Ahmad ibn al-Lay~ al-Thalqaniy (w. 536/1141), asisten. 

4. Abu Sa'ad al-Harawiy, Guru RasyTd al-Din al-Wathwath (487/1094-573/1177). 

E. Madrasah Nizhamiyah Baghdad: 

1. Abu Ishaq al-Syiraziy (w. 476/1083). 

2. Abu Nashr al-Shabbagh (w. 477/1084). 
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3. 'Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Naysabilriy al-Mutawaliy (w. 478/1085). 

4. Abu al-Qasim al-'Alawiy al-Dabbiisiy (w. 482/1089). 

5. Nizham al-Mulk (w. 485/1092), sebagai guru tamu (muntasib). 

6. Ahmad ibn 'Abd al-Razziiq Mu'In al-Din al-Thantharaniy (w. 485/1092), sas-

trawan. Sajaknya berjudul al-Thantharaniyat disenangi Nizham al-Mulk. 

7. Abii 'Abd Allah al-Thabariy (w. 495/1101). 

8. 'Abd al-Rahman ibn Ma'mun (w. 498/1104). 

9. Abu Muhammad 'Abd al-Wahhab al-Syiraziy (w. 500/1106). 

10. Abu Zakariya Yabya al-Khatib al-Tabriziy (w. 502/1108). 

11. al-Ghazaliy ( 450/1058-505/1111) bertugas sejak tahun 484/1095-488/1095 

hingga tahun 488/1095, kemudian pindah tugas ke Madrasah Nizhamiyah 

Naysabiir sejak 499/1105 hingga tahun 51lil117. 

12. Ilkiya al-Harrasiy (w. 504/1110), bertugas sejak tahun 498/1104, sebelumnya 

bertugas di Madrasah Nizhamiyah Naysabiir antara tahun 495/1101-498/1104. 

13. Muhammad ibn Ahmad al-Qaffiil al-Syasyiy al-Istarabadiy (w. 508/1114). 

14. 'All ibn Muhammad ibn 'AlI al-FashThiy (w. 516/1122). 

15. Abii al-Fath ibn Burhan (w. 518/1124). 

16. Abii Sa'Id al-Bazzar (w. 520/1126). 

17. Ahmad al-Ghazaliy (w. 520/1126). 

18. lbn Burhan (w. 520/1126). 

19. Abii Sa'Id al-Marwaziy (w. 527/1132). 

20. Yusuf ibn Ayyilb al-Hamdaniy (w. 535/1140). 

21. Mu'in al-Din Sa'Id ibn al-Razzaz (w. 538/1143). 

22. Mauhub ibn Ahmad al-Jawaliqiy al-Baghdadiy (w. 539/1144). 

23. al-Syahrastaniy (w. 548/1153). 

24. Muhammad ibn 'Abd al-Lathif al-Khujandiy al-Wa'idh. (w. 552/1157). 

25. Syaraf al-Din Yiisuf al-Dimasyqiy (w. 557/1161). 

26. al-Syaykh Abu al-Najib (w. 563/1167). 

27. 'Abd al-Qahir ibn 'Abd Allah al-Suhrawardiy (w. 563/1167). 

28. al-Sadid al-Salmasiy, (w. 574/1178), asisten. 
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29. Radhiy al-Din al-Quzwayniy (w. 575/1179). 

30. Abu al-Barakat al-Anbariy ( w. 577 I I 181 ). 

31. Abu al-Khayr lsma"il al-Quzwayniy (w. 58 l/i 185). 

32. Abu Thalib al-Mubarak ibn al-Mubarak (w. 585/1189). 

33. As' ad ibn Nashir al-Nahwiy (w. 589/1193). 

34. Mahmud ibn al-Mubarak al-Washithiy (w. 592/1195). 

35. Abu al-Farj 'Abd al-Rahman ibn 'All ibn al-Jawziy (w. 59711200). 

36. Majd al-Din Abil 'All Yahya ibn Rabi' (w. 606/1209). 

37. Ahii Bakar al-Mubarak al-Wafih al-A'ma (w. 611/1214). 

38. Yah.Ya ibn al-Qasim (w. 616/1219). 

39. Ahmad ibn al-~abit al-Washithiy (w. 630/1232). 

40. Muhammad ibn YahYa ibn Fadhlan al-Baghdadiy (w. 631/1233). 

41. Baha' al-Din ibn Syadad (w. 632/1234). 

42. Muhammad ibn YahYa al-Sullamiy ibn Jubayr (w. 639/1241 ). 

43. lsma'Tl ibn 'Abd al-Rahman al-Zubaydiy (w. 641/1243). 

44. Muhammad ibn 'Abd Allah al-Syafi'iy al-al-Furdhiy (w. 655/1257). 

45. Najm al-Din al-Badziraiy (w. 655/1257). 

46. Abu Manaqib al-Zinjaniy (w. 656/1258) dan Guru Madrasah Mustanshiriyah. 

47. Syams al-DTn al-KTsyiy (w. 665/1266). 

48. Nahid al-DTn al-Faruqiy (w. 67211273). 

49. Muhammad ibn Ja'far al-Bashariy (w. 672/1273). 

50. Mujid al-Din ibn Ja'far (w. 682/1283). 

51. 'Abd al-Ghaniy al-Halabiy (w. 687/1288). 

52. Syaraf al-Din al-Syahrastaniy (w. 691/1291 ), asisten. 

53. Muhammad al-Kisyiy (w. 694/1294). 

54. Muhammad ibn al-'Aqiiliy (w. 797/1394) dan guru Madrasah Mustanshiriyah. 

55. 'Abd Allah ibn Baktasy (w. akhir abad ke-8/14). 

56. al-Fayriiz Abadiy (w. 817/1414), asisten. 
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F. Madrasah Nizhamivah lshfahan: 

I. AbH Bakar Muhammad ibn ~ab it al-Khujandiy ( w. 483/1090 ). 

2. Muhammad ibn ~abit al-Syafi'iy (w. 483/1090). 

3. Abu al-Ma'aliy al-Warakaniy (w. 559/1163). 

G. Madrasah Nizhamiyah Khuzistan: 

I. Yusuf al-Dimasyqiy (w. 563/ 1167). 

H. Madrasah Nizhamiyah Mosul: 

1. Muby al-Din Abu Hamid (w.586/1190). 

2. Ahmad ibn Nashr ibn al-Husayn al-Anbariy al-Dunbuliy (w. 598/1201). 

3. 'lmad al-Din ibn Yunus al-Irbiliy (530/1135-608/1211). 

4. Abu al-Ma'aliy al-Moshuliy (530/1135-631/1233), asisten. 

I. Madrasah Nizhamiyah Bashrah: 

I. AbU al-Fadhal al-Anbariy ( 445/1053-503/1 l 09). 

2. Abu al-Fadnl Muhammad ibn Qinan ibn Hamid al-Anbariy (w. 530/1135). 



LAMPIRAN 3 

NAMA-NAMA ALUMNI MADRASAH­
MADRASAH NIZHAMIYAH

1 

A. Madrasah Nizhamiyah Naysabur: 

1. al-G hazaliv ( w. 505/ l 111 ). 

2. Ahmad al-Ghazaliy (w. 52011126). 

3. llkiya Abu al-Hasan al-Harrasiy (w. 504/1110). 

4. Syihab al-Din al-Thiisiy ( w. 515/1122 ), Menteri Sultan Sanjar. 

5. Abu Sa"ad Muhammad ibn YahYa (w. 548/1153). 

B. Madrasah Nizhamiyah Balkh: 

1. al-Amir al-Imam RasyTd al-Din Sa'ad al-Mulk Muhammad ibn Muhammad ibn 

'Abd al-Jalll al-'Umariy al-Wathwath, atau lebih dikenal dengan nama Rasyid 

al-Din al-Wathwath ( 487/1094-5731177), Sastrawan, pengarang dan penyair. 

C. Madrasah Nizhamiyah Baghdad: 

1. Ibrahim ibn YahYa al-Ghaziy (w. 523/1128), penyair. 

2. Muhammad ibn Tiimart (473/1080-525/1130), politikus dan pendiri Daulat 

Muwahhidun (524/1129-525/1130), di Afrika Utara dan Spanyol. 

3. Abii al-Qasim 'All ibn Hasan ibn 'Asakir (499/1105-571/1175), sejarawan. 

-----·-- ·--
1Taj al-Din al-Subkiy. 11wbaqiit al-Syafi 'iyya{ al-Kuhr ii, J 0 Jilid, Cet. I, Di­

tahqiq oleh Mahmiid Muhammad al-Thanahiy, dkk., (ttp.: Mathba'a! 'Isa al-Babiy 
al-Halabiy wa Syirkah, 1966). Ibn Ka~Ir. al-Bidfiya{ wa al-Nihfiya!.., Jilid XII, (Bayrtit: 
Dar al-Fikr, 1982). Naji Ma'riif. }vfadfiris Qabl al-Nizhiimzyya!.., (Baghdad: Mathba'a! 
al-Majma' al-'Ilmiy al-'lraqiy, 1973), p. 50. 'Umar Ridha Kahha1a!. Diriisiif.. ljtimfi-
'iyya!..}Ial- 'Ushiir al-Jsl!imiyya!.., (ttp.: al-Mathba'a! al-Ta'awuniyya! bi Damsyiq, 
1973), p. 41. Ahmad Kamal al-DTn Helml. al-Salijjiqafftal-Tiirikh wa al-Hadhiira!.., 
Cet. I, (Kuwayt: Dar al-Buhii~ al-'Ilmiyya!, 1975), pp. 352-6. 'Abbas al-'Azzawiy. 
Tiirikh al- 'Iraq bayn J!J:.til!ilayn Hukiima£ al-Mughiil, Jilid I, Cet. I, (Baghdad: Math­
ba'a! Baghdad, 1935), pp. 373-5 318, 343, 405. Idem. Tiirikh al- 'Iraq bayn lb.tiliilayn 
Hukfima[ al-Jaliiyiriyya£, Jilid II, Cet. I, (Baghdad: Mathba'a! Baghdad al-HadI~a!, 
1936), pp. 226, 329. 
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4. Kamal al-Din 'Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Anbariy (w. 57611180). 

5. "!mad al-Din Muhammad ibn Muhammad al-Ashfihaniy (w. 597/1200). 

6. Kamal al-Din ibn Abu al-Fadhl al-Moshuliy (551/1156-626/1228). 

7. Yusuf ibn Rafi' al-Asadiy al-Halabiy ibn Syadad (w. 632/1234). 

8. Musyrif al-Din ibn Mushlih al-Sa'adiy al-SyTraziy (w. 69411294). 

D. Madrasah Nizhamiyah Ishfahan: 

1. al-tlasan ibn Sulayman al-Ashfihaniy (w. 525/1130). 

E. Madrasah Nizhamiyah Mosul: 

I. Abu al-Ma'aliy al-Moshuliy (530/l 135-631/1233), asisten. 



LAMPIRAN 4 

DAFTAR BUKU-BUKU YUNANI, PERSIA DAN INDIA YANG 
DlTERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB 1 

PADA MASA DINASTI AB13ASIYAH 

Buku-buku Yunani, Persia dan India yang diterjemahkan ke dalam bahasa A­

rab pada masa Dinasti Abbasiyah, adalah sebagai berikut: 

I. Buku-buku Filsafat dan Sastra meliputi: 

A Karya-karya Plato (427-347 sM): 

1. ul-Siyasa[ (Politik) ditetjemahkan oleh Hunayn ibn lshaq ( 194/810-260/873). 

2. al-Afuniisabat (Keseimbangan) oleh Yabya ibn 'Adiy. 

3. a/-Nawiimis (Hukurn) oleh Hunayn dan Yahva. 

4. 1/1imiiwus (Percakapan Socrates dengan Timaues) oleh lbn al-Bithr1q (lahir 199/ 

815) kemudian diperbaiki oleh Hunayn. 

5. Afliit,hun ilii Aqrathun (Surat Plato kepada Critos) oleh Ya!:!ya ibn 'Adiy. 

6. al-J'aw!JJd (Teologi) tidak dikenal penerjemahnya. 

7. al-Husn wa al-Ladzd:::a[ (Kebaikan dan Kesenangan) idem. 

8. UshUl al-Handasa{ (Dasar-dasar llmu Ukur) oleh Qustha ibn Liiqa (205/820-300/ 

913). 

B. Karya-karya Aristoteles (384-322 sM): 

1. Qathighurayiis (Kategori) diterjemahkan oleh Hunayn ibn Ishaq atau al-Mu­

qawwalfit (Himpunan Logika) diterjemahkan oleh Yabya ibn al-Bithriq. 

2. al- 'Ibara[ (Penjelasan) oleh Hunayn ke bahasa Suryani dan Ishaq ke bahasa 

Arab. 

3. TafJ}"il al-Qiyfis (Analisa Tentang Analogi) oleh Theodorus kernudian diperbaiki 

oleh Hunayn. 

1Jiirj1 Zaydan. Tiirikh al-Tamaddun al-Isliimiy, Jilid III, Cet. Baru, (ttp.: Dar 
al-Hilal, tt), pp. 171-81. 
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4. a/-JJurlziin (Keterangan) oleh lshaq ke Suryani dan Mata ke Arab. 

5. 1t!-Jadal (Dialektika) olch Ishaq ke Suryani dan Yahya ke Arab. 

6. al-Mugh/'illathfi{ (Sophism) atau al-Hikma{ al-A4ummrwaha{ (Filsafat Emanasi) 

oleh lbn Na'ima! dan Abu Bisyr ke Suryani dan Yahva ke Arab. 

7. al-Khithaha{ (Retorika) oleh Ishaq dan Ibrahim ibn "Abd Allah. 

8. al-Syi ·,. (Puisi) oleh Abu Bisyr dari Suryani ke Arab. 

9. al-Sima' al-TlwbI'iy (Fisika) oleh Abu Ruh al-Shabiy, Hunayn, Yahya, Qustha 

dan lbn Na'ima!. 

10. al-Sam/I' wa al- 'Alam (Langit dan Bumi) oleh Ibn al-Bithr"lq dan dipcrbaiki oleh 

Hunayn. 

11. al-Kawn wa al-F'a~ad (Penciptaan dan Penghancuran) oleh Hunayn ke Suryani, 

lshaq dan al-Dimasyqiy ke Arab. 

12. al-A5_lir al- 'Alawiyya{ (Meteorologi) oleh Abu Bisyr dan Yahya. 

13. al-Naj.~· (Jiwa) oleh Hunayn ke Suryani dan Ishaq ke Arab. 

14. al-Hass wa al-Ma!J.sus (Perasaan dan Yang Dirasakan) oleh Abu Bisyr Mata ibn 

Yiinus. 

15. al-Hayawan (Biologi) oleh Ibn al-Bithriq. 

16. al-Huri1f"a~11 al-1/ahiyyB[_ (Teologi) oleh Ishaq, Ya!Jya, Hunayn dan Mata. 

17. al-Akhlliq (Etika) oleh lshaq. 

18. al-A4ar 'a[ (Kewanitaan) oleh al-Hajjaj ibn Mathar. 

19. Apoll?fia(Apologi) tidak dikenal penerjemahnya. 

II. Buku-buku Kedokteran dan Cabang-cabangnya meliputi: 

A. Karya-karya Hippocrates ( 460-357 sM): 

1. 'Ahd Abuqrath (Sumpah Hippocrates) oleh Hunayn ke Suryani, Hubaysy dan 

'Isa ke Arab. 

2. al-Fu§_W (Pergelangan) oleh Hunayn untuk Muhammad ibn Miisli. 

3. al-Kasr (Pecahnya Tulang) idem. 

4. Taqaddumat al-A1a 'rifa£ (Pengantar Pengetahuan) o\eh Hunayn dan 'Isa ibn 

Yahva. 
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5. al-Amradh ai-Haddar (Penyakit-penyakit Berbahaya) oleh 'Isa ibn Yahya. 

6. l~pTd::.iiniy;J (Epidemi) idem. 

7. u!-Ak/J/fiih (Plasma) oleh 'Isa ibn Yahva untuk Ahmad ibn Musa. 

8. QiithilhiJyiin oleh Hunayn untuk Muhammad ibn Musa. 

9. a!-M:J' wa al-Hawli' (Air dan Udara) oleh Hunayn dan Hubaysy. 

10. 1'hahla[ a/-!nsa.n ( Karakter Manusia) oleh Hunayn dan 'Isa. 

B. Karya-karya Galenos ( 129-199 sM): 

1. al-T'asyri!J... al-Kabir (Uraian Lengkap Tentang Pembedahan) oleh Hubaysy al 

A'sam. 

2. Jkhtil!f(al-Tm.yrilJ. (Jenis-jenis Pembedahan) idem. 

3. TmyrilJ. al-Hayawfin al-Hayy (Pembedahan Hewan Hidup) idem. 

4. Tasyrih al-Hayawiin al-A.fayt (Pembedahan Hewan Mati) idem. 

5. 'Jim Abuqrath bi al-TasyrilJ. (Pemikiran Hippocrates Mengenai Pembedahan) 

idem. 

6. al-H!fja{ ilaal-Nabadh (Kebutuhan Kepada Getaran Hati) idem. 

7. 'Uliim Aristho (llmu-ilmu Aristoteles) idem. 

8. Ta~)'til.l al-Ra!liln (Pembedahan Kandungan) idem. 

9. Ara' Ahuqriith wa Ajliithiin (Pemikiran-pemikiran Hippocrates dan Plato) idem. 

10. al- 'Adlit (Tradisi-tradisi) idem. 

11. Khashb al-Badan (Kesuburan Badan) idem. 

12. al-Afaniy (Cita-cita) idem. 

13. Maniifi 'al-A 'dhfi' (Kegunaan Anggota Tubuh) idem. 

14. Tarkib al-Adwiyya{ (Pemrosesan Obat-obatan) idem. 

15. al-Riylidhat bi al-Kurra[_ al-Shaghfra{ (Latihan Dengan Bola Kecil) idem. 

16. al-Riyiidha{ bi al-Kurra{ al-Kabfra£ (Latihan Dengan Bola Besar) idem. 

17. al-Hass 'ala Ta 'alum al-l'lzibb (Motivasi Untuk Mempelajari Ilmu Kedokteran) 

idem. 

18. Quwa al-Nafs wa Mi::ifj al-Badan (Kekuatan-kekuatan Jiwa dan Susunan Badan) 

idem. 
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19. Harakm al-Shadr (Denyutan Jantung) oleh Stefanus ibn Basil dan diperbaiki 

oleh Hunayn. 

20. ·!la/ al-N<~f" (Sebab-Scbab Penyakit Kejiwaan) idem. 

21. Haraka£ al- 'Adhal (Getaran pada Lengan) idem. 

22. al-lf_iiiaL if a al-N<4~ (Keperluan Kepada Pernafasan) idem. 

23. al-lmti/ii' (Usia Panjang) idem. 

24. al-A1irraL wa a!-Sawdii' (Paduan Kuning dan Merah Pada Tubuh) idem. 

25. al-flarakiil_ a/-MajhUlaL (Getaran-getaran Yang Tak Dikenal) oleh Hunayn ibn 

Ishaq. 

26. 'Ila/ al-Shmvt (Sebab-sebab Cedera Pada Suara) idem. 

27. ,1fdhal al-f/aim (Astronomi) idem. 

28. Sil' al-!vfizfij al-Mukhtalaf (Keburukan Pada Susunan Tidak Serasi) idem. 

29. al-Adl-riyyaL al-A1ufrada£ (Perincian Obat-obatan) idem. 

30. al-Maulild lisab 'a£Asyhur (Bayi Yang Terlahir Pada Usia Tujuh Bulan) idem. 

31. Rida'a£ al-f'anaffus (Pernapasan Yang Terganggu) idem. 

32. al-Dwhiil (Kekeringan Pada Kerongkongan) idem. 

33. Quwii al-Aghd::iyya£ (Kekuatan Pencernaan) idem. 

34. al-Tahir al-!vfulaththaf(Susunan Saraf-saraf Halus) idem. 

35. Mudiiwfi£ al-Amriidh (Menyembuhkan Penyakit-penyakit) idem. 

36. Ahuqrmhftal-Amriidh al-Hiidda£ (Pendapat Hippocrates Mengenai Penyakit-

penyakit Yang Gawat) idem. 

37. !Iii Tariisiibiilfi'> (Surat Kepada Tracopollus) idem. 

38. al-ThabJb wa al-Faylasqf(Seorang Dokter dan Filosof) idem. 

39. Kutub Abuqrath al-Shihhiyya£ (Buku-buku Hippocrates. di Bidang Kesehatan) 

idem. 

40. Mif!:.na£ al-ThabJb (Therapi Seorang Dokter) idem. 

41. Ajl.iithiin fl Thlmiiwus oleh Hunayn dan Ishaq. 

42. Taqadduma£ al-!vfa ~·i.fa£ (Pengantar Pengetahuan) oleh 'Isa 

43. al-Qashd (Pengisapan Darah Kotor Melalui Pembekaman) oleh 'Isa dan Ste-

fanus. 
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44. Sh~f§J Ii Shabi)y Yashrakh (Sifat-sifat Tangis Bayi) oleh lbn al-Shalat. 

45. al-Awram (Sebab-sebab Bcrangasan) idem. 

46. al-KaymiJs oleh Sabit dan Hubaysy. 

47. al-Adwi_1ya£ wa al-Adwlt (Obat dan Penyakit-penyakit) oleh 'Isa. 

48. a/-'f'irvaq (Keracunan Obat) oleh lbn al-BithrTq. 

C. Buku-buku India: 

1. Sardi fl al-1hibb oleh Meneka al-Hind. 

2. Asma' 'AqiiqJr al-Hind oleh lshaq ibn Sulayman. 

3. lstiinkar al-.Jiimi 'oleh Ibn Dahni al-Farsiy. 

4. Shaf\m£ al-Naja/1 idem. 

5. A4ukhtashar al-Hind ft al- 'Aq iiq n· tidak dikenal penerjemahnya. 

6. 'Aliijiil al-Jahiiliylli al-Hind idem. 

7. N.iisa al-Hindiyya{jl 'Aliijm al-Nis§' idem. 

8. al-Sakr Ii al-Hind idem. 

9. al-Tawahhumftal-Amriidh wa al- '/la/, idem. 

10. Ra)' al-Hindjl Ajnas al-Hayym wa sumiimihaidem. 

Ill. Buku-buku llmu-ilmu Alam, Astronomi dan lain-lainnya meliputi: 

A Karya-karya Euclides (ca. 300 sM): 

1. LT.shUl al-Handasa{ (Dasar-dasar Ilmu Ukur) diterjemahkan oleh al-Hajjaj ibn 

Mathar untuk Khalifah Harlin al-Rasyid dan Khalifah al-Ma'miin; Ishaq ibn Hu­

nayn dan diperbaiki oleh .S,abit ibn Qurrat [kemudian diperbaiki oleh Kamal al­

Din al-Moshuliy]: dan Abu 'Usman al-Dimasyqiy. 

2. Kitab al-Zhahirat (Fenomena) tidak dikenal penerjemahnya. 

3. Jkhtiliif al-A4aniizhir (Perbedaan Titik Pandang) idem. 

4. al-Milslqiy (Musik) idem. 

5. al-Qismaf (Pembagian) idem. 

6. al-Qiintln (Hukum-hukum) idem. 

7. al-0._aql wa al-Kh~ffaf (Gaya Berat dan Ringan) idem. 
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1:3. Karya-karya Apollonios (300-260 sM): 

I. ol-A!akhn!1lwt tidak dikcnal pcnc~jcmahnya. 

2. ()ath '(:/-.\'11/hii/J.. idem, 

3. ()uth · u!-f:.'iwllul!h idem, 

4. al-Nisha£ o!-Afahdiida{ idem, dan 

5. al-JJawfiir al-Afumasa{ idem. 

C. Karya-karya Menalaus: 

1. a/-A.\vkal al-Kuraw~}Ta[ (Bentuk-bentuk Bola) oleh Sabit ibn Qurra!. 

2. Ushiil al-Handasa{ (Dasar-dasar Ilmu Ukur) idem. 

D. Karya-karya Ptolemee (90-168 M): 

1. a/-Ak~jisthiy al-S)1ahir (Susunan Benda-benda Langit Yang Terkenal). 

2. Kitlih al-Arha 'a{ oleh Ibrahim ibn al-Shilat dan diperbaiki oleh Hunayn. 

3 . .Jughri!Frva al-Ma 'milr wa S~fu£ al-Ardh (Geografi Daerah Padat Penduduk dan 

Sifat Bumi) oleh ~abit dengan sangat bagus. 

E. Karya-karya Hipparchos (ca. 130 sM): 

1. Shina'a[ al-Jabar wa Ya 'r~f'bi al-Hudild (Pengetahuan al-Jabar dan Mengenal Da­

sar-dasamya) tidak dikenal penerjemahnya. 

2. Qisma{ al-! 'dad (Dasar-dasar Pembagian) idem. 

F. Karya-karya Dhiophantos (245-313 M): 

1. Shinii'at a/-Jabar (Pengetahuan al-Jabar) tidak dikenal pene~jemahnya. 

G. Buku-buku India: 

1. Smdahindditerjemahkan olch 'AbdAllah Ibn al-Muqaffa' (w. 142/759). 

IV. Buku-buku Kesusastraan, Sejarah, Riwayat Hidup Raja dan Syair-syair: 

A Buku-buku Persia: 

1. Rustam wa Jsfandiyiir (Kepahlawanan Rustam) oleh Jabalah ibn Salim. 



2. Bahriim ,\)1 fisa (Bahram dari Syusya) idem. 

3. K!wda"i'namchf1 ol-S"ii" oleh 'Abd Allah ibn al-Muqana·. 

4 /{hin N/imeh idem. 
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5. l\.ul 1/u{ 11'a Dim1w{ (Kai i lah & Di mnah) diterjernahkan langsung kc dalam baha-

sa Arab idem. 

6. •\fa::dak idem. 

7. al-J'lfl.f/SJrat Anil-.yirwan (Biografi Kaisar Anusyirwan) idem. 

8. ul-Adiib al-Kabk (Kesusastraan Besar) idem. 

9. ol-Adiih al-Shaghfr (Kesusastraan Kecil) idem. 

10. ul-Yatiina{ (Seorang Anak Yatim) idem. 

11. /-i(ciiri!f.\·iina£ tidak dikenal penerjemahnya. 

l 2. ,~yahrf:iid ma 'a Abraw i:: oleh 'Abd Allah ibn al-Muqaffa'. 

13. al-Kiirniimtf Aniisyirwiin (Riwayat Hidup Kaisar Anusyirwan) idem. 

14. JJarawu ul-Shwwm al-Dzd::::ahab (Darius II1 dan Patung Emas) idem. 

15. F/ahriim wa Narsiy (Bahram dan Narcius) idem. 

16. Ha::iiradistiin idem. 

17. al-Zhi 'b wa al-(ia 'lab (Serigala dan Musang) idem. 

B. Buku-buku India: 

1. Kalfla{ wa Dimna{ langsung diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. 

2. Sindbad al-Kabir (Kisah Pelaut Sinbad Tua). 

3. Sindbikl al-Shaghir (Kisah Petualangan Sinbad Muda). 

4. al-Buda (Buddha Dharma). 

5. Yikiz.i\·if(Berisi Kisah Petualangan). 

6. Yiki:::iisif A1ufarrad. 

7. Adab al-Hind wa al-Shin (Kesusastraan India dan Cina). 

8. H abil.fi al-Hikma{ (Pokok-pokok Pikiran Habil Tentang Hikmah). 

9. al-Hind fl Qishsha£ Hubiilh Adam (India Mengenai Kisah Kedatangan Manusia 

Pertama). 

10. Thuruq (Keanekaragaman Tarekat). 
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11. /Jihek al-HindfT al-Raju/ wa al-A1ar 'at (Kisah India Tentang Seorang Laki-laki 

dan Wanita). 

12. Hwh7d Man1hiq al-Hind (Dernarkasi Negeri lndia). 

13. ,\'§dirurn. 

14. Muluk al-Hind al-Qitfil wa al-Siyfi[J_. (Kisah Raja-raja India dalam Peperangan 

dan Pengernbaraannya). 

15. Baidabii'fJ al-Hikmaf (Pokok-pokok Pikiran Baidaba). 

16. Simar al-Hikmaf mengenai bidang musik. 



x 
x x 
<" 

LAMPIRAN 5 

PET A : PROPINSI-PROPINSI DINASTI SALJUQ DAN LOKASI 
MADRASAH-MADRASAH NIZHAMIYAH 
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Diadaptasi dari Ann Katharine Swynford Lambton. Continuity and Change in Medi­
eval Persia, (London: LB. TAURIS & Co Ltd, 1988), p. 405. 
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LAMPIRAN6 

DENAH: LOKASI MADRASAH NJZHAMIYAH BAGHDAD BERADA 
Dl PASAR SELASA (SOQAL-~ULA~A') DEKAT !STANA 
KHALTFAH (DAR AL-KHALTFAI) 

."4,,6' 

AL·HARBiYAH 
~762) 

""""""·---···· 

AL·MUK~ARRIM 
(769) 

~,.. ~o" 
Muhawwaf 2&. f">. . Oll., 

Quarters 6<'.J ""f'~ 

ROUND CITY 
(762-766) 

AL-KARJ<H -
(Pre-Islamic: redeveroped 774) 

·isa Cana\ 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . .. 
: . . . : ...... . . . 

Diadaptasi dari A.H. Hourani, at. al., The Islamic City, Oxford: Bruno Cassirer Ltd., 

1970, p. 104. 



LAMPIRAN7 

DENAH: LOKASI MADRASAH NJZHAMJY AH BAGHD.AD 
DAN MADRASAH M-USTANSHRIY AH 
BERDAMPINGAN 

Diadaptasi dari Muhammad al-Quthriy. a/-Jiimi 'iii a/-Isliimyyat wa Dawuhiifi Masl­
rat al-Fikr al-Tarbawiy, (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arabiy, tt.), p. 61. 
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